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MOTTO 

“Thinking abaout the future and trying hard are all important, but 

chershing yourself, encauraging yourself, and keeping yorself happy is the 

most important” 

(Memikirkan masa depan dan berusaha keras dalam mewujudkannya 

memang penting, tetapi menyayangi diri sendiri, menyemangatinya, dan 

membuat diri kalian bahagia itulah hal yang paling penting) 

(Kim Seokjin) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan yang membuat 

kita sulit” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Jangan takut dengan omongan orang lain beritahu mereka bahwa kau 

baik-baik saja kamulah gadis kuat itu” 

(21st Century Girl – BTS) 
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ABSTRAK 

PENGARUH SALARY PERCEPTION DAN CAREER OPPORTUNITIES 

TERHADAP MINAT MAHASISWA TINGKAT AKHIR BEKERJA DI LUAR 

NEGERI: STUDI KASUS PERGURUAN TINGGI SWASTA KOTA 

BENGKULU 

 

By: 

Yevi Andriani1 

Merta Kusuma2 

 

            Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me .nge.tahui Pe.ngaruh Salary perception dan 

Career Opportunities Te.rhadap Minat Mahasiswa Tingkat untuk Akhir Bekerja Di 

Luar Negeri. Je .nis pe.ne.litian ini me.rupakan je.nis pe.ne.litian de.skriptif kuantitatif, 

Populasi pe.ne.litian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB)pada tiga Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu se .bagai obje.k 

pe.ne.litian. Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan adalah obse .rvasi dan 

kue.sione.r. Se.dangkan Te.knik analisis data me .nggunakan analisis de .skriptif, uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 

koe.fisie.n de.te.rminasi (R2). 

            Hasil pe.ne.litian ini me .nunjukan bahwa Salary Perception  be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap Minat Mahasiswa Tingkat Akhir FEB di 3 Perguruan 

Tinggi Swasta Kota Bengkulu untuk Bekerja di Luar Negeri. Hal ini berarti semakin 

positif persepsi mahasisiwa terhadap standar gaji dan kompensasi di luar negeri, 

maka minat mereka untuk berkarier di kancah internasional akan semakin 

meningkat. Career Opportunities be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap Minat 

Mahasiswa Tingkat Akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu untuk 

Bekerja di Luar Negeri. Hal ini menunjukkan bahwa ketersedian jejang karier, 

program pelatihan, dan pengalaman profesional yang lebih luas di luar negeri 

menjadi daya tarik utama bagi mahasiswa dalam menentukan orientasi karier mereka 

pascakelulusan.  Salary Perception dan Career Opportunities simultan atau se .cara 

be.rsama-sama be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te .rhadap Minat Mahasiswa 

Tingkat Akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu untuk Bekerja di 

Luar Negeri. Kombinasi antara ekspektasi pendapatan yang kompetitif dan peluang 

pertumbuhan karier yang menjanjikan secara kolektif mendorong keinginan 

mahasiswa untuk meniti karier di luar negeri. Nilai koefisien determinasi (Adjusted 

R Square) sebesar 0,780 menunjukkan bahwa Salary Perception dan Career 

Opportunities mampu menjelaskan variasi minat mahasiswa untuk bekerja di luar 

negeri sebesar 78%, sedangkan sisanya 22% dipengaruhi olrh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci: salary perception, career opportunities, minat bekerja di luar negeri  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SALARY PERCEPTION AND CAREER OPPORTUNITIES 

ON FINAL-YEAR STUDENTS' INTEREST IN WORKING ABROAD: A CASE 

STUDY OF PRIVATE UNIVERSITIES IN BENGKULU CITY 

 

By: 

Yevi Andriani1 

Merta Kusuma2 

 

This study aimed to examine the effect of salary perception and career op-

portunities on the interest of final-year students in working abroad. This research 

employed a quantitative descriptive approach. The research population consisted of 

final-year students from the Faculty of Economics and Business (FEB) at three pri-

vate universities in Bengkulu City. Data were collected through observations and 

questionnaires. The data were analyzed using descriptive statistics, validity and re-

liability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-tests, 

F-tests, and the coefficient of determination (R). 

The results of the study indicate that salary perception has a positive and 

significant effect on the interest of final-year students of the Faculty of Economics 

and Business (FEB) at the three private universities in Bengkulu City in pursuing 

employment abroad. This finding suggests that the more positive students 

perceptions of salary levels and compensation offered overseas, the greater their 

interest in pursuing an international career. Career opportunities also have a 

positive and significant effect on students' interest in working abroad. The 

availability of career advancement opportunities, training programs, and broader 

professional experience abroad serves as a major attraction for students when 

determining their career paths after graduation. Furthermore, salary perception and 

career opportunities simultaneously have a positive and significant effect on 

students' interest in working abroad. The combination of competitive income 

expectations and promising career development opportunities collectively 

encourages students to pursue international careers. The coefficient of 

determination (Adjusted R Square) of 0.780 indicates that salary perception and 

career opportunities explain 78% of the variance in students' interest in working 

abroad, while the remaining 22% is explained by other factors not examined in this 

study. 

 

Keywords: salary perception, career opportunities, interest in working abroad  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan globalisasi telah mendorong meningkatnya mobilitas tenaga 

kerja antarnegara. Kemajuan teknologi informasi, keterbukaan pasar kerja 

internasional, serta meningkatnya kebutuhan tenaga kerja di berbagai negara 

memberikan peluang yang semakin luas bagi masyarakat untuk bekerja di luar 

negeri. Bekerja di luar negeri tidak hanya dipandang sebagai upaya memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

kompetensi, pengalaman internasional, serta pengembangan karier yang lebih baik. 

Sebagai calon tenaga kerja terdidik, mahasiswa tingkat akhir merupakan 

kelompok yang memiliki potensi besar untuk memanfaatkan peluang kerja 

internasional tersebut. Bekal pendidikan dan kompetensi yang dimiliki diharapkan 

mampu meningkatkan daya saing mahasiswa dalam memasuki pasar kerja global. 

Oleh karena itu, secara teoritis mahasiswa tingkat akhir seharusnya memiliki minat 

yang tinggi untuk bekerja di luar negeri karena adanya prospek pendapatan yang 

lebih baik, pengalaman internasional, serta kesempatan pengembangan karier yang 

lebih luas dibandingkan bekerja di dalam negeri. 

Peluang kerja internasional bagi tenaga kerja Indonesia terus menunjukkan 

peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari realisasi penempatan dari 

penempatan Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang dilakukan oleh pemerintah 
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melalui Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI). Data realisasi 

penempatan PMI tahun 2012-2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1  
Realisasi Penempatan PMI Tahun 2021–2023 

Tahun Realisasi Penempatan 

PMI 

Kenaikan (%) 

2021 72.624 - 

2022 200.761 176,44% 

2023 274.965 37% 
Sumber: BP2MI (2024) 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa realisasi penempatan PMI pada tahun 2021 

mencapai 72.624 orang. Pada tahun 2022 jumlah tersebut meningkat menjadi 

200.761 orang atau mengalami kenaikan sebesar 176,44%. Selanjutnya, pada tahun 

2023 realisasi penempatan PMI kembali meningkat menjadi 274.965 orang atau naik 

37% dibandingkan tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa 

permintaan tenaga kerja Indonesia di pasar kerja Internasional masih tinggi dan 

peluang bekerja di luar negeri semakin terbuka bagi masyarakat Indonesia, termasuk  

lulusan perguruan tinggi.  

Namun demikian, peningkatan realisasi penempatan PMI perlu dibedakan 

dengan target penempatan yang ditetapkan pemerintah. Perbedaan antara target dan 

realisasi penempatan PMI dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. 2  
Target dan Realisasi Penempatan PMI Tahun 2022-2023 

Tahun Target penempatan 

PMI 

Realisasi 

Penempatan PMI 

Tingkat 

Pencapaian 

2022 308.000 200.761 65,18% 

2023 211.210 274.965 130,18% 
Sumber: BP2MI (2024) 
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Berdasarkan Tabel 1.2 pada tahun 2022 pemerintah menargetkan 

penempatan PMI sebanyak 308.000 0rang, namun realisasi yang tercapai hanya 

sebesar 200.761 orang atau 65,18% dari target yang ditetapkan. Sebaliknya, pada 

tahun 2023 realisasi penempatan PMI mencapai 274.965 orang atau 130,18% dari 

target sebesar 211.210 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa peluang kerja 

internasional bagi tenaga kerja Indonesia masih terbuka luas dan bahkan mengalami 

peningkatan pada tahun 2023.  

Meskipun peluang kerja internasional menunjukkan perkembangan yang 

positif, kondisi tersebut belum sepenuhnya tercermin pada lulusan Perguruan Tinggi  

Swasta di Kota Bengkulu. Berdasarkan observasi awal hasil wawancara dengan 

pihak fakultas dan data tracer study, didapati bahwa pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Dehasen Bengkulu, dari 171 lulusan tahun 2023 hanya terdapat 1 

lulusan yang bekerja di luar negeri. Pada fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Prof. Dr. Hazairin, S.H. Bengkulu, dari 112 lulusan tahun 2023 hanya terdapat 7 

lulusan yang bekerja di luar negeri. Sementara itu, berdasarkan data tracer study 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu belum tercatat 

adanya lulusan yang bekerja di luar negeri. Rendahnya jumlah lulusan yang bekerja 

di luar negeri mengindikasikan bahwa minat mahasiswa untuk berkarier di luar 

negeri masih perlu dikaji lebih lanjut 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi yang 

diharapkan dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Secara teoritis, mahasiswa 

tingkat akhir sebagai calon tenaga kerja terdidik seharusnya memiliki minat yang 

tinggi untuk memanfaatkan peluang kerja internasional yang tersedia. Namun pada 
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kenyataannya, jumlah lulusan yang memilih bekerja di luar negeri masih sangat 

rendah. Dengan demikian, meningkatnya peluang kerja global belum diikuti oleh 

tingginya minat mahasiswa untuk berkarier di luar negeri. 

Rendahnya jumlah lulusan yang bekerja di luar negeri mengindikasikan 

bahwa minat mahasiswa untuk berkarier di luar negeri masih belum optimal. Kondisi 

ini menjadi permasalahan yang menarik untuk diteliti karena dapat menghambat 

pemanfaatan peluang kerja global oleh lulusan perguruan tinggi. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk bekerja di luar negeri. 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja 

di luar negeri adalah salary perception. Persepsi gaji merupakan penilaian subjektif 

individu terhadap tingkat kompensasi yang akan diterima dari suatu pekerjaan. 

Umumnya, pekerjaan di luar negeri dipersepsikan menawarkan tingkat pendapatan 

yang lebih tinggi dibandingkan pekerjaan di dalam negeri sehingga dapat menjadi 

daya tarik bagi mahasiswa dalam menentukan pilihan karier. 

Selain salary perception, faktor lain yang diduga mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk bekerja di luar negeri adalah career opportunities. Kesempatan 

karier mencerminkan peluang individu untuk memperoleh pengembangan 

kompetensi, peningkatan jenjang karier, pengalaman profesional, serta akses yang 

lebih luas terhadap pasar kerja global. Semakin besar peluang karier yang dirasakan 

tersedia di luar negeri, maka semakin besar pula kemungkinan mahasiswa memiliki 

minat untuk bekerja di luar negeri. 
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Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara meningkatnya 

peluang kerja luar negeri yang ditunjukkan oleh realisasi penempatan PMI dengan 

rendahnya jumlah lulusan Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bengkulu yang bekerja 

di luar negeri. Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul penelitian: “Pengaruh 

Salary Perception dan Career Opportunities Terhadap Minat Bekerja di Luar 

Negeri Mahasiswa Tingkat Akhir: Studi Kasus Perguruan Tinggi Swasta Kota 

Bengkulu”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan uraian yang telah dikemukan di atas, terdapat masalah-masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini tentang minat bekerja keluar negeri. Masalah 

tersebut di identifikasi sebagai berikut: 

1. Minat mahasiswa tingkat akhir Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bengkulu 

untuk bekerja ke luar negeri masih relatif rendah, meskipun gaji dan peluang 

kerja internasional sering dianggap menjanjikan. 

2. Persepsi mahasiswa terhadap gaji (salary perception) di luar negeri yang lebih 

tinggi dibandingkan di dalam negeri tidak sepenuhnya mendorong minat 

mereka bekerja ke luar negeri. 

3. Peluang karier (career opportunities) di luar negeri yang lebih menjanjikan   

belum sepenuhnya meningkatkan minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri.  
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terarah dan fokus, peneliti menetapkan batasan masalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya fokus pada pengaruh Salary perception dan Career 

Opportunities terhadap Minat Mahasiswa Tingkat Akhir  Untuk Bekerja di Luar 

Negeri.  

2. Subjek dan objek penelitian dibatasi pada mahasiswa aktif angkatan 2023 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) di 3 PTS Kota Bengkulu yaitu, Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu (UMB), Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH 

Bengkulu (UNIHAZ), dan Universitas Dehasen Bengkulu (UNIVED). 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Salary Perception berpengaruh terhadap minat mahasiswa tingkat akhir 

untuk bekerja di luar negeri? 

2. Apakah Career Opportunities berpengaruh terhadap minat mahasiswa tingkat 

akhir untuk bekerja di luar negeri? 

3. Apakah Salary Perception dan Career Opportunities secara simultan 

berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Tingkat Akhir untuk Bekerja di Luar 

Negeri? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

penellitian dirummuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Salary Perception terhadap Minat Mahasiswa 

Tingkat Akhir untuk Bekerja di Luar Negeri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Career Opportunities terhadap Minat Mahasiswa 

Tingkat Akhir untuk Bekerja di Luar Negeri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Salary Perception dan Career Opportunities secara 

simultan terhadap Minat Mahasiswa Tingkat Akhir untuk Bekerja di Luar 

Negeri.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantarnya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), dengan 

menambah bukti empiris mengenai pengaruh Persepsi Gaji dan 

Kesempatan Karier terhadap Minat Mahasiswa untuk Bekerja di Luar 

Negeri. 

b. Menjadi referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat kerja mahasiswa di 

tingkat internasional, khususnya dalam konteks perguruan tinggi swasta di 

daerah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam menyiapkan program pembekalan karier bagi mahasiswa, agar 

selaras dengan kebutuhan dan aspirasi kerja global. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat kerja di 

luar negeri, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan karier. 

c. Bagi pemerintah dan lembaga ketenagakerjaan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan peningkatan daya saing 

tenaga kerja muda Indonesia di pasar kerja internasional. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

empiris yang memperkaya kajian mengenai minat bekerja di luar negeri, 

serta menjadi dasar untuk mengembangkan penelitian lanjutan dengan 

ruang lingkup variabel, metode, atau populasiyang lebih luas. 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

 Ghozali Imam (2018) menjelaskan bahwa definisi  konseptual adalah 

penjelasan mengenai makna suatu variabel secara teoritis, yang diperoleh dari 

literatur atau teori yang relevan, dan digunakan untuk merumuskan definisi 

operasional. 

2.1.1 Definisi Minat Bekerja  

Pada dasarnya, minat bekerja merupakan suatu proses psikologis yang 

bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari lingkungan eksternal. Minat bekerja menjadi dasar bagi individu, 

khususnya mahasiswa tingkat akhir, dalam menentukan arah pilihan karier serta 

berkaitan dengan upaya pencapaian tujuan karier jangka menengah dan jangka 

panjang di pasar kerja global. 

Menurut Iskandar (2010), minat didefinisikan sebagai satu sikap yang 

berlangsung terus menerus yang memusatkan perhatian seseorang sehingga 

membuat dirinya selektif terhadap objek minatnya. Dalam konteks ini, minat 

merupakan tahap awal dimana mahasiswa mulai memberikan perhatian khusus pada 

peluang karier internasional sebagai objek yang menarik untuk ditekuni.  

Menurut Slameto (2010), minat adalah kecenderungan rasa suka dan 

ketertarikan terhadap suatu objek atau aktivitas yang disertai dengan perhatian yang 

relatif menetap. Minat tidak hanya dipahami sebagai ketertarikan umum, tetapi 
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berkembang menjadi minat bekerja yang mencerminkan kecenderungan individu 

dalam menentukan arah dan tujuan karier. 

Menurut Pintrich & Schunk (2002), menjelaskan bahwa minat berkaitan erat 

dengan motivasi intrinsik, di mana individu secara sukarela menunjukkan perhatian, 

ketekunan, dan keterlibatan dalam suatu aktivitas tanpa paksaan eksternal. Minat 

berfungsi sebagai penggerak awal yang memengaruhi pilihan perilaku, termasuk 

keputusan akademik dan karier. 

Berdasarkan berbagai pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

minat bekerja, khususnya dalam konteks bekerja di luar negeri merupakan 

kecenderungan psikologis dan komitmen individu untuk memilih bekerja di luar 

negeri sebagai pilihan karier. Minat ini mencerminkan kesiapan individu dalam 

merencanakan dan mengambil langkah nyata berdasarkan pertimbangan manfaat 

finansial, peluang pengembangan karier, serta kesiapan beradaptasi dengan 

lingkungan kerja global.  

2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Bekerja 

Menurut Lee (1966), keputusan individu untuk bermigrasi termasuk minat 

untuk bekerja ke luar negeri dibentuk oleh faktor pendorong (push faktors) dari 

daerah asal dan faktor tarik (pull factors) dari daerah tujuan. Kedua faktor ini 

berperan sebagai pertimbangan utama dalam proses pengambilan keputuasan 

migrasi. Dalam konteks minat bekerja ke luar negeri, faktor tarik seperti peluang 

karir dan imbalan finansial menjadi stimuluas yanng kuat dalam membentuk minat 

individu, yang selanjutnya dapat berkembang menjeadi kecenderungan untuk 

melakukan tindakan migrasi nyata. 
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Menurut Slameto (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi minat bekerja 

adalah: 

1. Faktor fisik, yang dimaksud adalah kondisi fisik yang mendukung untuk 

mengikuti kegiatan 

2. Faktor Psikis yang meliputi perasaan, perhatian, dan bakat. 

Menurut Styśko-Kunkowska & Kwinta (2020), faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat bekerja adalah: 

1. Persepsi gaji 

2. Materialisme 

3. Employer brand 

4. Motif identitas 

Menurut Masfufah (2012), faktor- faktor yang mempengaruhi minat untuk 

bekerja , antara lain: 

1. Kondisi pekerjaann 

 Suasana kerja, kenyamanan tempat kerja, hubungan interpersonal antar pekerja, 

dan dukungan sistem kerja yang kondusif dapat meningkatkan minat individu 

untuk bekerja. 

2. Sistem pendukung 

Fasilitas kerja, alat pendukung, serta proses kerja yang memadai mendorong 

seseorang memilah dan memilih pekerjaann yang diinginkan yang sesuai 

dengan motivasi kerjanya. 
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3. Faktor dorongan internal 

Dorongan dari dalam diri individu, termasuk keinginan dan motivasi pribadi 

untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidup 

4. Faktor sosial dan emosional 

Interaksi dengan lingkungan sosial dan emosi terhadap pekerjaann 

memengaruhi minat kerja seseorang. 

2.1.3 Indikator Minat Bekerja 

Menurut Walgito (2004), minat bekerja seseorang individu dapat diukur 

dengan indikator, sebagai berikut: 

1. Senang dan ketertarikan 

Ini adalah aspek emosional, seseorang yang memiliki minat kerja tinggi akan 

merasa nyaman, tidak terbebani, dan memiliki daya tarik alami terhadap jenis 

pekerjaann yang dilakukan. 

2. Perhatian 

Minat mendorong seseorang untuk memberikan atensi lebih. Hal ini terlihat dari 

cara individu memfokuskan pikiran pada detail pekerjaann dan keinginan untuk 

terus mempelajari hal baru di bidang tersebut 

3. Kemauan 

Merupakan dorongan atau motivasi internal untuk melakukan usaha. Individu 

yang berminat akan memiliki inisiatif tinggi untuk menyelesaikan tugas tanpa 

perlu terlalu banyak paksaan dari luar. 

4. Konsentrasi 

Kemampuan untuk memusatkan pikiran pada objek pekerjaann dalam jangka 
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waktu tertentu. Semakin tinggi minat, biasanya semakin mudah seseorang 

mencapai kondisi fokus saat bekerja. 

5. Kesadaran 

Ini berkaitan dengan individu akan pentingnya pekerjaann dan tanggung jawab 

yang menyertainy. Individu sadar mengapa mereka melakukan pekerjaann itu 

dan apa tujuannya. 

Menurut Slameto (2013), minat kerja dapat diukur melalui 4 indikator 

utama, yaitu: 

1. Perasaan senang 

Suatu perasaan yang timbul dalam diri individu berupa keuasan, kegembiraan, 

dan antusiasme terhadap pekerjaann yang diminati. Perasaan ini muncul tanpa 

adanya paksaan dari pihak manapun. 

2. Ketertarikan 

Kecenderungan jiwa individu untuk merasa terpikat atau terpesona pada suatu 

hal karena adanya nilai atau manfaat yang dirasakan. 

3. Perhatian 

Fokus tenaga atau aktivitas psikis yang tertuju pada suatu objek secara intens 

dan mendakam dalam waktu yang relatif lama 

4. Keterlibatan 

Keadaan dimana individu merasa menjadi bagian dari suatu aktivitas atau 

memiliki rasa kepemilikan yang diwujudkan melalui partisipasi aktif. 
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Menurut Pintrich & Schunk (2002) mengatakan bahwa indikator minat 

kerja adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran individual 

Mahasiswa sadar bahwa bekerja di luar negeri akan meningkatkan nilai tawar 

(value) mereka di pasar kerja global dan memberikan pengalaman hidup yang 

tidak didapatkan di dalam negeri. 

2. Adanya minat ekstrinsik dalam aktivitas 

Ketertarikan mahasiswa dipicu oleh standar gaji yang lebih tinggi, fasilitas 

tunjangan, atau kemewahan gaya hidup di negara tujuan (aspek finansial dan 

fasilitas). 

3. Ketertarikan yang muncul dalam diri 

Keinginan untuk menantang diri sendiri, mencoba teknologi baru yang hanya 

ada di luar negeri, atau rasa bangga secara personal jika berhasil menembus 

perusahaan multinasional. 

4. Latar belakang pendidikan 

Pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang didapat selama menempuh 

pendidikan formal maupun informal akan membentuk pola minat seseorang 

terhadap jenis pekerjaann tertentu. 

5. Merasa senang dengan segala hal yang berhubungan dengan aktifitas yang 

diminatinya. 

Seseorang yang berminat tidak hanya senang pada hasil akhirnya, tetapi juga 

menikmati prosesnya, alat-alat yang digunakan, lingkungan kerjanya, hingga 

diskusi yang berkaitan dengan aktivitas tersebut. 
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Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan indikator minat 

kerja yang dikemukakan oleh Pintrich & Schunk (2002), yaitu kesadaran individual, 

adanya minat ekstrunsik dalam aktivitas, ketertarikan yang muncul dalam diri, latar 

belakang pendidikan, serat persaan senagnterhadap aktivitas yang diminati. 

Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada relevansinya dalam menjelaskan minat 

mahasiswa tingkat akhir untuk bekerja di luar negeri karena mancakup aspek 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

karier 

2.1.4 Definisi Salary Perception  

Pada dasarnya, salary perception merupakan proses penilaian subjektif 

individu terhadap imbalan finansial sebagi bentuk kompensasi atas kontribusi kerja. 

Fenomena ini snagat krusial dalam konteks pilihan karier karena berkaitan dengan 

cara individu memaknai nilai ekonomi dari tenaga dan keahlian yang mereka miliki. 

Menurut Handoko (2012), gaji sebagai pemberian kompensasi finansial yanng 

diberikan secara periodik berdasarkan jam atau hasil kerja sebagai balas jasa kepada 

karyawan. Dalam konteks ini, gaji menjadi objek fisik yang menjadi dasar bagi 

individu dalam menilai sejauh mana organisasi memberikan pengakuan finansial 

atas kontribusi yang telah mereka berikan. 

Sejalan dengan pendapat , Mondy & Noe (2005) menjelaskan bahwa salary 

perception merupakan penilaian inividu terhadap tingkat keadilan, kewajan, dan 

daya tarik imbalan finansial yang diterima atau diharapkan dari suatu pekerjaann. 

Persepsi tersebut terbentuk melalui perbandingan antara kontribusi yang diberikan 

dengan kompensasi yang ditawarkan pada pekerjaann atau organisasi lain. Dengan 
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demikian, persepsi gaji tidak hanya berkaitan dengan besarnya nominal yang 

diterima, tetapi juga menyangkut penilaian individu mengenai apakah gaji tersebut 

mampu memenuhi harapan ekonomi dan memberikan kesejahteraan yang layak. 

Selanjutnya, gaji sebagai objek finansial dipersepsikan melalui proses 

kognitif individu. Kotler (2000) menjelaskan bawa persepsi merupakan proses 

dimana individu memilih, mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk 

menghasilkan kesatuan yang bermakna. Menurut Adams (1963) melalui Teori 

Equity yang menekankan bahwa persepsi gaji muncul dari perbandingan antar 

pengorbanan yang diberikan (input) dan hasil yang diterima (outcome).  

Berdasarkan teori- teori di atas , dapat disimpulkan bahwa salary perception 

adalah proses kognitif dalam menilai tingkat keadilan, kewajaran, dan kecukuppan 

gaji yang diterima atau diharapkan dari suatu pekerjaann. Persepsi tersebut terbentuk 

melalui evaluasi terhadap besarnya kompensasi, manfaat ekonomi yang diperoleh, 

serta perbandingan dengan alternatif pekerjaann lainnya. Dalam penelitian ini, 

salary perception diartikan sebagai penilaian mahasiswa tingkat akhir terhadap 

potensi pendapatan dan kesejahteraan yang dapat diperoleh dari bekerja di luar 

negeri. Semakin positif persepsi mahasiswa terhadap tingkat gaji yang ditawarkan 

di luar negeri, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk bekerja di luar negeri 

 2.1.5 Faktor Yang Mempengaruhi Salary Perception  

Menurut teori expectancy yang dikemukakan oleh Vroom (1964), Salary 

perception terbentuk melalui proses penilaian terhadap harapan dan nilai imbalan 

yang diterima dari suatu pekerjaanan. Individu akan mempersespikan gaji secara 

positif apabila imbalan yang diterima sesuai dengan harapan dan dianggap bernilai 
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bagi pemenuhan kebutuhannya. Dengan, demikian salary perception dipengaruhi 

oleh sejauh mana gaji mampu memenuhi ekspetasi individu terhadap hasil kerja 

yang dilakukan.  

Menurut Handoko (2012), salary perception dipengaruhi oleh 5 faktor 

utama, yaitu: 

1. Keadilan internal 

Karyawan menilai gaji berdasarkan kesesuaian dengan jabatan, tanggung 

jawab, dan beban kerja 

2. Perbandinngan eksternal 

Karyawan membandingkan kompensasi yang mereka terima dengan temna 

sebaya atau perusahan kompetitor. 

3. Kebutuhan individu 

Bagi individu gaji yang tidak mencukupi kebutuhan dasar akan diannggap 

tidak memadai. 

4. Kontribusi dan kinerja 

Gaji harus mencerminkan prestasi kerja, produktivitas, dan hasil yang 

dicapai. Karyawan dengan kinerja tinggi mengharapkan kompensasi lebih 

besar. 

5. Kebijakan organisasi 

sistem penggajian yang ttransparan, konsisten, dan tidak berbasis aturan 

akan membangun kepercayaan karyawan 

Menurut Robbins & Judge (2019), faktor yang mempengaruhi salary 

perception, sebagai berikut: 
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1. Kecukupan gaji untuk memenuhi kebutuhan hidup 

2. Daya tarik finansial dibandingkan alternatif pekerjaann lain. 

3. Keadilan dalam sistem kompensasi 

2.1.6 Indikator Salary Perception  

Menurut Sitanggang (2023), indikator persepsi gaji mencakup, sebagai 

berikut: 

1) Gaji pokok sebuah imbalan yang diterima karyawan secara periodik atau jasa 

hasil kerja 

2) Uang makan dan tranportasi salah satu komponen tambahan mendukung 

kebutuhan konsumsi dan mobilitas kerja karyawan 

3) Kebijakan perusaan terkait gaji dan tunjangan, ketepatan wakti dalam 

pembayaran gaji dan pemberian tunjangan sesuai aturan perusahaan. 

Menurut Mondy & Noe (2005), salary perception dapat diukur melalui 3 

indikator, yaitu: 

1) Keadilan internal 

Yaitu perasaaan subjektif individu mengenai kewajaran kompensasi yang 

diterima, dimana terdapat keseimbangan antar beban kerja yang dijalankan 

dengan imbalan finansial yang diberikan oleh organisasi.  

2) Keadilan Eksternal 

Ini merujuk pada perasaan karyawan yang muncul pada karywan mengenai 

kesesuaian gaji yang diterima terhadap nilai pasar atau standar jabatan serupa di 

luar organisasi 
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3) Keadilan Karyawan 

Berkaitan dengan keyakinan bahwa perolehan gaji di dasarkan pada kontribusi 

personal yang unik, seperti pencapaian kinerja individu dan masa kerja dalam 

oraganisasi 

Robbins dan Judge (2019) menjelaskan kembali konsep Equity Theory yang 

dikemukakan Adams (1963), terdapat tiga indikator utama yang digunakan untuk 

menjelaskan persepsi keadilan kompensasi, yaitu: 

1) Persepsi keadilan gaji dibandingkan dengan rekan seprofesi: penilaian mahasiswa 

terhadapa kesetaraan gaji yang ditawarkan dibandingkan dengan individu lain 

yang memiliki kualifikasi dan pekerjaann serupa. 

2) Harapan terhadap gaji dipasar kerja yang berbeda: ekspetasi mahasiswa terhadap 

besaran gaji berdasarkan informasi tentang kondisi pasra kerja di berbagai negara 

atau wilayah. 

3) Gaji sebagai motivasi kerja: Gaji termasuk dalam kategori extrinsic rewards yang 

memengaruhi perilaku kerja. Karyawan termotivasi untuk bekerja lebih baik 

ketika kompensasi finansial dianggap layak. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, penelitian ini menggunakan 

indikator Salary Perception yang mengacu pada Mondy & Noe (2005), yaitu 

keadilan internal, keadilan eksternal, dan keadilan karyawan. Ketiga indikator 

tersebut dipilih karena mampu menggambar persepsi mahasiswa terhadap tingkat 

kewajaran dan kelayakan kompensasi yang ditawarkan dalam pekerjaann, 

khususnya pada pekerjaann di luar negeri. 
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2.1.7 Definisi Career Opportunities  

Dalam merancang masa depan profesional, career opportunities merupakan 

peluang yang dimiliki individu untuk berkembang dengan mencapai kemajuan 

dalam perjalanan profesionalnya. Kesempatan karier menjadi pertimbangan utama 

karena menentukan arah pilihan kerja serta ketercapaian tujuan karier jangka 

panjang indiviudu, termasuk dalam konteks memilih bekerja di luar negeri. Menurut  

Arthur & McMahon (2019), kesempatan karier bukan hanya sekedar kenaikan 

jabatan melainkan sebuah proses dinamis yang mencakup peluang pengembangan 

kompenetensi dan mobilitas kerja yang bekerlanjutan. Menurut Wakhinuddin (2020) 

yang menegaskan bahwa kesempatan karier adalah rangkaian kemajuan yang 

ditempuh individu sepanjang kehidupan kerjanya, yang berfungsi sebagai dorongan 

untuk terus belajar dan meningkatkan kapasitas diri agar menjadi lebih profesional. 

Menurut Holland 1997 dalam Theory of Vocational Choice menegaskan 

bahwa seseorang akan tertarik pada lingkungan kerja yang dirasa mampu 

menyediakan tantangan serta jalur karier yang jelas (person-environment fit). Dalam 

hal ini, individu cenderung memilih lingkungan yanng menawarkan peluang 

pertumbuhan yang paling sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Dengan 

demikian, persepsi mengenai luasnya kesempatan karier di suatu tempat menjadi 

faktor penentu yang sangat kuat dalam mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

menetap atau berpindah ke lingkungan kerja yang lebih menjaanjikan.  

Berdasarkan dari berbagai pendapat para ahli tersebut, career opportunities 

(kesempatan karier) dapat disimpulkan sebagai peluang nyata bagi individu untuk 

mengalami pertumbuhan dan kemajuan profesional yang terbentuk melalui 
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kesesuaian antara potensi diri dan lingkungan kerja. Secara sederhana kesempatan 

karier dipahami sebagai cara mahasiswa melihat peluang untuk naik kelas di masa 

depan, baik dari segi posisi, keahlian, maupun pengalaman internasional. Dalam 

penelitian ini, kesempatan karier dianggap sebagai daya tarik utama dunia kerja ke 

luar negeri yang menawarkan prospek lebih luas dan kompetitif dibandingkan 

dengan lingkungan kerja domestik. 

2.1.8 Faktor Yang Mempengaruhi Career Opoortunities 

Career opoortunities tidak muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Dalam konteks ini career 

opportunities dipahami sebagi peluang yang tersedia bagi individu untuk 

berkembang, memperoleh posisi yang lebih baik, serat meningkatkan kompetensi 

dan pengalaman kerja. 

Menurut Syam et al. (2021), jenjang karier dipandang sebagai proses 

bettahap menyerupai tangga menuju kesuksesan sehingga career opportunities 

dipengaruhi oleh faktor-faktor, sebagai berikut: 

1. Perencanaan karier sistematis 

2. Penguasaan keterampilan manjerial 

3. Pencapaian bertahap 

Menurut Wakhinuddin (2020), faktor yang mempengaruhi career 

opportunities. yaitu: 

1. Aktualisasi diri 

2. Makna kerja 

3. Potensi internal 
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Menurut Holland (1997) , career opportunities dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, sebagai berikut: 

1. Kesesuaian individu pada lingkangan kerja 

2. Aspirasi profesional 

3. Peluang berkembang 

2.1.9 Indikator Career Opportunities  

Menurut Arthur & McMahon (2019),  indikator career opprtunities, sebagai 

berikut:  

1) Employability (kesiapan kerja) 

2) Adaptability (kemampuan beradaptasi dengan perubahan) 

3) Opportunity structures (akses terhadap peluang kerja di pasar global) 

Menurut Mody (2010), career opportunities dapat diukur dengan 3 indikator 

utama, yaitu: 

1) Pelatihan dan Pengambangan profesional 

Menggambarkan akses terhadap program peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan yang mendukung kemajuan karier. 

2) Pengalaman Internasional 

Menunjukkan peluang untuk bekerja lintas negara yang memperluas wawasan 

dan kompetensi global. 

3) Potensi finansial 

Mengacu pada potensi peningkatan pendapatan dan kondisi finansial melalui 

karier di luar negeri. 
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Sedangkan, menurut Holland (1997), pemilihan karier bagi individu 

mencakup 2 indikator sebagai berikut: 

1)  Kesesuaian individu pada lingkungan kerja (person–environment fit) 

2) Aspirasi profesional 

Berdasarkan indikator yang dikemukakan di atas dalam penelitian ini, 

indikator yang digunaka dari Arthur & McMahon (2019). Pemilihan ini didasarkan 

pada relevansinya dengan konteks mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mempertimbangkan prospek karier di luar negeri.  

2.2 Pengaruh Antar Variabel 

2.2.1 Pengaruh Variabel Salary Perception Terhadap Minat Mahasiswa Bekerja 

di Luar Negeri 

Minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri secara logis didorong oleh 

keinginan untuk memaksimalkan pendapatan demi kesejahteraan ekonomi. 

Berdasarkan Teori Ekspektansi Victor Vroom, motivasi seseorang muncul karena 

adanya harapan bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan imbalan yang 

diinginkan. Sejalan dengan itu, Robbins & Judge (2019) menjelaskan bahwa 

persepsi individu terhadap imbalan sering kali lebih kuat dalam menggerakkan 

perilaku dibandingkan nilai imbalan itu sendiri secara objektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa gambaran mental tentang tingginya gaji di luar negeri sudah cukup untuk 

menjadi penggerak utama dalam membentuk minat mahasiswa. 

Secara empiris, pengaruh persepsi gaji terhadap minat bekerja di luar negeri 

telah dibuktikan oleh berbagai penelitian terdahulu. Salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Vo Thi Thu Trang et al. (2024) menemukan bahwa mayoritas 
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mahasiswa yang berminat bekerja di luar negeri didorong oleh harapan memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi, sehingga faktor finansial menjadi salah satu 

pendorong utama dalam pembentukan minat bekerja di luar negeri. Meskipun 

terdapat studi dari  Afaq Ahmed et al. (2017) yang menemukan hubungan finansial 

yang lemah dalam konteks tertentu, namun secara luas dalam konteks mahasiswa di 

negara berkembang, faktor pendapatan tetap menjadi determinan utama dalam 

pembentukan niat migrasi kerja. 

Pada tingkat yang lebih spesifik, bagi mahasiswa di Kota Bengkulu, persepsi 

gaji tinggi berfungsi sebagai strategi mobilitas sosial untuk memperbaiki ekonomi 

keluarga. Mengingat standar upah lokal yang terbatas, gaji luar negeri dipandang 

sebagai imbalan yang sepadan dengan risiko hidup jauh dari keluarga dan biaya 

persiapan yang besar. Bagi mahasiswa Angkatan 2023, persepsi finansial ini bukan 

sekadar keinginan sesaat, melainkan sebuah rencana karier yang rasional. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin positif persepsi mahasiswa terhadap 

standar gaji di luar negeri, maka akan semakin tinggi pula minat mereka untuk 

bekerja di sana. 

 2.2.2 Pengaruh Variabel Career Opportunites Terhadap Minat Mahasiswa 

Bekerja di Luar Negeri 

Peluang karier (career opportunities) merupakan imbalan intrinsik yang 

memotivasi individu untuk mengembangkan potensi profesionalnya. Berdasarkan 

Teori Protean Career Hall (2002), menekankan bahwa individu cenderung mencari 

jalur karier yang menawarkan tantangan dan peningkatan kompetensi secara mandiri 

guna menaikkan nilai jual mereka. Sejalan dengan itu, Robbins & Judge (2019) 
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menjelaskan bahwa ketersediaan kesempatan untuk berkembang dan promosi 

merupakan faktor krusial yang menentukan daya tarik suatu pekerjaann. Jika 

mahasiswa mempersepsikan bahwa pasar kerja luar negeri menyediakan jenjang 

karier yang lebih menjanjikan, maka minat mereka untuk berkarier secara 

internasional akan meningkat. 

Secara empiris, Vo Thi Thu Trang et al. (2024) dan Teng et al. (2024) 

menunjukkan bahwa peluang pengembangan karier, promosi jabatan, dan 

peningkatan kompetensi profesional merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri. Dukungan terhadap pentingnya 

variabel ini juga terlihat dari riset Leonardi & Panggabean (2021), yang menemukan 

bahwa persepsi peluang karier yang buruk justru memicu keinginan untuk 

meninggalkan organisasi (turnover). Hal ini menegaskan bahwa prospek 

pertumbuhan profesional bukan sekadar tambahan, melainkan faktor krusial dalam 

mengarahkan minat kerja seseorang ke kancah internasional. 

Pada tingkat yang lebih spesifik, bagi mahasiswa di Kota Bengkulu, luasnya 

peluang karier di luar negeri dipandang sebagai jalan keluar dari keterbatasan 

lapangan kerja lokal. Berdasarkan studi Agustine & Riasnugrahani (2023), 

optimisme karier ini meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa dalam 

menghadapi transisi dunia kerja. Bagi Angkatan 2023, kesempatan meraih sertifikasi 

dan pengalaman internasional dianggap sebagai investasi jangka panjang untuk 

meningkatkan nilai tawar mereka di masa depan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun terdapat dinamika signifikansi pada beberapa konteks, secara 
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umum semakin besar persepsi mahasiswa mengenai peluang karier di luar negeri, 

maka akan semakin tinggi pula minat mereka untuk berkarier di sana. 

2.2.3 Pengaruh Variabel Salary Perception dan Career Opportunites Terhadap 

Minat Mahasiswa Bekerja di Luar Negeri 

Secara teoretis, minat individu dalam mengambil keputusan karier yang 

besar tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan hasil akumulasi 

dari berbagai stimulasi. Kombinasi antara persepsi gaji (salary perception) sebagai 

imbalan ekstrinsik dan peluang karier (career opportunities) sebagai imbalan 

intrinsik menciptakan dorongan motivasi yang lebih kuat dan komprehensif. 

Berdasarkan Teori Ekspektansi Victor Vroom dan pandangan Robbins & Judge 

(2019), ketika seseorang melihat suatu pekerjaann menawarkan keuntungan 

finansial sekaligus prospek pengembangan diri, maka kepastian dan kemantapan niat 

mereka untuk mengambil peluang tersebut akan mencapai titik tertinggi. 

Penelitian Vo Thi Thu Trang et al. (2023) menunjukkan bahwa faktor 

ekonomi dan peluang pengembangan karier merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi niat mahasiwa dalam memelih lingkungan kerja internasional. Hal 

ini mengindikasikan bahwa meskipun gaji yang tinggi menarik minat, kehadiran 

peluang karier yang jelas memperkuat komitmen mahasiswa untuk benar-benar 

mengejar karier di luar negeri. Sinergi kedua variabel ini saling melengkapi; gaji 

memberikan kepuasan ekonomi, sementara peluang karier memberikan kepuasan 

profesional, yang secara bersama-sama meminimalkan keraguan mahasiswa dalam 

menghadapi risiko bekerja di negara asing. 
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Bagi mahasiswa di Kota Bengkulu, pengaruh gabungan ini menjadi penentu 

utama dalam perencanaan masa depan. Tingginya minat mahasiswa tidak hanya 

didasari oleh keinginan memperbaiki taraf hidup melalui gaji yang kompetitif, tetapi 

juga harapan untuk membangun profil profesional yang kuat melalui pengalaman 

global. Evaluasi rasional terhadap kedua faktor ini secara bersama-sama akan 

membentuk keyakinan diri yang kokoh untuk mengambil langkah nyata dalam 

meniti karier internasional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin 

positif persepsi gaji dan peluang karier secara simultan, maka akan semakin kuat 

minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri. 

2.3 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian-penelitian terdahulu berikut ini berkaitan dengan Pengaruh 

Salary Perception dan Career Opportunities terhadap Minat Mahasiswa untuk 

Bekerja di Luar Negeri, yang menunjukkan hasil yang beraneka ragam sehingga 

dapat menjadi rujukan serta perbandingan untuk penelitian. 

Tabel 2. 1  
Penelitian Terdahulu 

No Penulis/Tahun  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Iwasaki (2019) 

 

Gambaran Minat dan 

Motivasi Mahasiswa 

Keperawatan... untuk 

Mengikuti Program 

Bekerja di Luar 

Negeri  

 

Mayoritas mahasiswa 

memiliki minat 

(72,5%) dan motivasi 

(74,5%) untuk bekerja 

di luar negeri 

dipengaruhi oleh gaji 

tinggi, pengembangan 

karier, dan pengalaman 

internasional. 
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No Penulis/Tahun  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2 Robitoh, (2020) Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Minat Tenaga Kerja 

Indonesia untuk 

Bekerja ke Luar 

Negeri (Kasus: Kota 

Purworejo) 

Pendapatan 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap minat 

bekerja ke luar negeri 

(semakin rendah 

pendapatan dalam 

negeri, semakin tinggi 

minat migrasi). Status 

pernikahan 

berpengaruh positif, 

sedangkan pendidikan 

tidak signifikan dan 

gender berpengaruh 

negatif. Artinya, 

keputusan migrasi 

lebih dipicu oleh 

kebutuhan ekonomi 

dan kondisi keluarga 

dibandingkan faktor 

akademik. 

3 Efendi et al. (2021) 

 

Determinants of 

nursing students' 

intention to migrate 

overseas to work and 

implications for 

sustainability: The 

case of Indonesian 

students 

 

Sebanyak 91,3% 

mahasiswa 

keperawatan memiliki 

niat bekerja di jepang, 

faktor utama: 

pendapatan keluarga, 

kemampuan bahasa 

asing, pengalaman luar 

negeri dan motivasi 

pengembangan karier. 

 

4 Leonardi Vincent & 

Panggabean Hana 

Rochani Gustasari 

(2021) 

 

Pengaruh Persepsi 

Peluang Karier 

terhadap Keinginan 

Berhenti Kerja 

Karyawan yang 

Dimediasi oleh 

Komitmen Organisasi 

 

Persepsi peluang karier 

berpengaruh negatif 

terhadap keinginan 

berhenti kerja, dengan 

komitmen afektif dan 

berkelanjutan sebagai 

mediator signifikan. 

5 Rosyidi (2021)  

 

Undergraduate 

Students’ Perceptions 

and Attitudes towards 

a Career in the 

Tourism Industry: The 

Case of Indonesia 

Mahasiswa menilai 

faktor lingkungan 

menyenangkan dan 

rekan kerja ramah 

sebagai hal penting, 

namun menilai gaji dan 
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No Penulis/Tahun  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 status sosial rendah, 

faktor promosi karier 

dan gaji tetap menjadi 

daya tarik utama bagi 

mereka yang berminat 

bekerja di luar negeri. 

 

6 Juniarti & Adrian, 

(2022) 

 

 

Hubungan Orientasi 

Masa Depan dan 

Career Decision 

Making Self-Efficacy 

Pada Mahasiswa The 

Correlation of Future 

Orientation and 

Career Decision 

Making Self Efficacy 

in College Students 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan positif dan 

signifikan antara 

orientasi masa depan 

dengan career decision 

making self-efficacy 

pada mahasiswa S1 

Universitas Bunda 

Mulia. Hasil uji 

korelasi memperoleh 

nilai r = 0,363 dengan 

signifikansi 0,000, 

yang berarti semakin 

tinggi orientasi masa 

depan mahasiswa, 

semakin tinggi pula 

keyakinan mereka 

dalam mengambil 

keputusan karir. 

Temuan ini 

menegaskan bahwa 

orientasi masa depan 

berperan penting dalam 

membentuk kesiapan 

mahasiswa untuk 

menentukan jalur karir 

yang sesuai 

 

7 Agustine & 

Riasnugrahani (2023) 

 

Peran Career 

Optimism terhadap 

Career Adaptability 

pada Mahasiswa 

 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

career optimism 

berperan positif dan 

signifikan terhadap 

career adaptability 

pada mahasiswa 

tingkat akhir 

Universitas “X” 
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No Penulis/Tahun  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Bandung. Hasil analisis 

regresi menunjukkan 

nilai koefisien 

determinasi (R²) 

sebesar 0,237, yang 

berarti optimisme karir 

menjelaskan 23,7% 

variasi kemampuan 

adaptasi karir 

mahasiswa. Temuan ini 

menegaskan bahwa 

mahasiswa yang 

memiliki pandangan 

positif terhadap masa 

depan karirnya lebih 

siap menghadapi 

transisi dari dunia 

perkuliahan ke dunia 

kerja, serta lebih 

mampu menyesuaikan 

diri dengan tantangan 

dan peluang karir yang 

ada 

 

8 Baskoro et al., (2024) Faktor-Faktor 

Keputusan Karir 

Mahasiswa dalam 

Bidang Pendidikan 

dan Bisnis 

Hasil analisis faktor 

menunjukkan enam 

konstruk utama 

memengaruhi 

keputusan karir 

mahasiswa: pengaruh 

sosial, peluang karir, 

self efficacy, minat 

pribadi, budaya, dan 

keadaan keuangan. 

Peluang karir 

(pertumbuhan, prospek 

pekerjaann, dukungan 

jaringan) dan keadaan 

keuangan terbukti 

signifikan, sehingga 

relevan dengan 

variabel career 

opportunities dan 

salary perception. 
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No Penulis/Tahun  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

9 Dimas Aji Jati 

Ramadhan & Hendra 

Heng (2024) 

Hubungan Motivasi 

dengan Self-Efficacy 

pada Dewasa Awal 

yang Memiliki Minat 

untuk Bekerja di Luar 

Negeri 

Terdapat hubungan 

positif dan signifikan 

(r=0,566) antara 

motivasi dan self-

efficacy. Semakin 

tinggi motivasi 

individu, semakin 

tinggi keyakinan diri 

untuk bekerja diluar 

negeri. 

10 Teng et al. (2024) Malaysian Medical 

Students’ Career 

Intention (MMSCI): 

a cross-sectional 

study 

Sebanyak 27,1% 

mahasiswa berminat 

bekerja ke luar negeri 

faktor utamanya: 

lingkungan kerja 

(92,7%), keamanan 

kerja (92,3%), peluang 

karier dan pelatihan 

spesialis (91%).  

11 Vo Thi Thu Trang et al. 

(2023) 

 

The Factors Affecting 

the Intention to 

Choose an 

International Working 

Environment of 

Generation Z: The 

Case of Students in 

Vietnam 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

faktor ekonomi dan 

peluang 

pengembangan karier 

berbengaruh terhadap 

minat mahasiswa 

Generasi Z dalam 

memilih lingkungan 

kerja internasional. Hal 

ini mengindikasi 

bahwa kedua variabel 

independen tersebut 

secara statistik 

berpengaruh positif 

sebagai faktor 

pendorong utama niat 

migrasi kerja. 

12 Vo Thi Thu Trang et al. 

(2024) 

The intention of 

working abroad: The 

exploration of 

Vietnamese nursing 

students. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

47,3% mahasiswa 

memiliki niat bekerja 

di luar negeri. Faktor 

yang mepengaruhi 

minat tersebut meliputi 

gaji yang lebih tinggi, 
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No Penulis/Tahun  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

kondisi kerja yang 

lebih baik, peluang 

promosi karier, 

peningkatan 

kompetensi 

profesional, dan 

kualitas hidup yang 

lebih baik.  

13 Sanjaya et al. (2025) Minat dan Motivasi 

Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa 

Jepang Angkatan 2022 

UNNES untuk 

Bekerja di Jepang. 

Mahasiswa memiliki 

minat dan motivasi 

tinggi untuk bekerja di 

jepang, dipengaruhi 

oleh faktor ekonomi, 

pengembangan karier, 

dan peluang karier 

yang lebih baik. 

 

2.4 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono, 2023). Kerangka 

pemikiran yang di ajukan dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan teoritis yang 

telah diuraikan di atas. Adapun bentuk kerangka penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Salary Perception Dan Career Opportunities Terhadap Minat Mahasiswa 

Tingkat Akhir Bekerja Di Luar Negeri: Studi Kasus Perguruan Tinggi Swasta 

KotaBenngkulu” dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini: 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 

 

Keterangan: 

H1 H2 H3: Hipotesis Penelitian 

X1 : Salary Perception 

X2 : Career Opportunities 

Y : Minat Bekerja ke Luar Negeri 

 : Pengaruh antar variabel X terhadap variabel Y (secara parsial) 

  : Pengaruh antar variabel X terhadap Y (sacara simultan) 

2.5 Definisi Operasional 

Menurut Rakhmat (2007), definisi operasional menjelaskan bagaimana cara 

mengukur suatu variabel, serta menunjukkan indikator yang digunakan dalam proses 

pengukuran tersebut. 

Salary Perception  

(X1) 

Career Opportunities 

(X2) 

Minat Mahasiswa Tingkat 
Akhir Bekerja Ke Luar 

Negeri 
(Y) 

H1 

H2 

H3 



34 

 

 

Tabel 2. 2  

Definisi operasional masing-masing variabel 

No Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala 

1 Minat Bekerja 

(Y) 

Kecenderungan  

psikologis individu 

untuk memberikan 
perhatian lebih dan 

usaha yang 

berkelanjutan terhadap 
bidang pekerjaann 

tertentu berdasarkan 

pilihan sukarela dan 
nilai subjektif.  

1. Kesadaran 

individual 

2. Adanya 

minat 

ekstrinsik 

dalam 

aktivitas 

3. Ketertarikan 

yang muncul 

dalam diri 

4. Latar 

belakang 

pendidikan 

5. Merasa 

senang 

dengan 

segala hal 

yang 

berhubungan 

dengan 

aktifitas 

yang 

diminatinya. 

 

 

 

Pintrich dan 

Schunk 

(2002) 

Kuisioner Likert 

1-5 

2 Salary 
Perception 

(X1) 

Persepsi gaji adalah 
penilaian subjektif 

mahasiswa tingkat 

akhir terhadap 
kecukupan, keadilan, 

dan manfaat imbalan 

finansial yang 

diharapkan dari 
pekerjaann, khususnya 

di luar negeri, yang 

memengaruhi motivasi 
serta keputusan karier. 

1. Keadilan 

internal  

2. Keadilan 

eksternal 

3. Keadilan 

karyawan 

 

 

 

 

 

 

Kuisioner Likert 
1-5 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji melalui pengumpulan dan 

analisi data. Hipotesis disusun berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, dan 

kerangka berfikir yang telah diracang sebelumnya, maka penulis mengambil 

hipotesis sementara dalam memecahkan masalah tersebut, bahwa: 

1. H1: Diduga Salary Perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa tingkat akhir bekerja di luar negeri. 

2. H2: Diduga Career Opportunities berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa tingkat akhir bekerja di luar negeri 

 

 

 

Mondy & 

Noe (2005) 
3 Career 

Opportunities 
(X2) 

Persepsi mahasiswa 

terhadap peluang 
pengembangan diri, 

kemajuan karier, dan 

mobilitas profesional 
dalalm konteks kerja 

internasional 

mencerminkan 
evaluasi terhadap 

manfaat non finansial 

yang ditawarkan oleh 

pasar kerja.  
 

1. Employabilit

y (kesiapan 

kerja) 

2. Adaptability 

(kemampuan 

beradaptasi 

dengan 

perubahan) 

3. Opportunity 

structures 

(akses 

terhadap 

peluang kerja 

di pasar 

global) 

 

Arthur & 

McMahon 

(2019)  

Kuisioner Likert 

1-5 
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3. H3: Diduga Salary Perception dan Career Opportunities berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa tingkat akhir untuk bekerja di luar negeri 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 3 universitas swasta yang ada di kota Bengkulu 

yaitu: Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Universitas Hazairin Bengkulu, dan 

Universitas Dehasen Bengkulu. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan karena belum 

banyak yang meneliti secara ilmiah dalam konteks mahasiswa Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) di Bengkulu. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2026. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan survei kausal. Hal ini diwujudkan melalui pengujian 

statistik inferensial menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

membuktikan signifikansi pengaruh. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

memecahkan masalah praktik dan memberikan rekomendasi yang valid bagi 

pengambilan kebijakan (Sugiyono, 2019). Pendekatan survei kausal ini dipilih 

karena bertujuan untuk: 

1. Deskriptif: menggambarkan persepsi mahasiswa tingkat akhir FEB mengenai 

Salary Perception dan Career Opportunities, secara tingkat Minat Bekerja di 

Luar Negeri. 

2. Kausal: menganalisis dan menguji hubungan sebab-akibat (kausalitas) dan 

signifikansi pengaruh variabel independen X1 dan X2 secara parsial maupun 
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simultan terhadap variabel dependen Y melalui data yang dikumpulkan dari 

sampel dan populasi dengan instrumen kuisioner. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (2019), populasi adalah keseluruhan objek penelitian  

atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2023  Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB) pada 3 Perguruan Tinggi Swasta di kota Bengkulu yang berjumlah 

590. Berdasarkan data yang diperoleh, yang diantaranya pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1  

Jumlah dan Distribusi Populasi Penelitian (Mahasiswa Tingkat Akhir FEB 

Angkatan 2023) 

No Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS) 

Prodi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis  

Jumlah 

Mahasiswa 

1 Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu (UMB) 

Manajemen 178 

Akuntansi 83 

Ekonomi Islam 18 

Jumlah  279 

2 Universitas Dehasen (UNIVED) Manajemen  85 

Akuntansi 45 

Bisnis Digital 11 

Jumlah  141 

3 Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH 

(UNIHAZ) 

Manajemen 90 

Akuntansi 60 

Ekonomi 
Pembangunan 

20 

Jumlah  170 

 Total  590 
Sumber: Data dari masing-masing Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2025 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah sebagian dari 

populasi yang diteliti yang kemudian akan dianggap mewakili dari jumlah populasi 
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tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian kuantitatif bertujuan agar sampel 

yang digunakan bersifat representatif terhadap populasi. 

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini cukup besar, yaitu sebanyak 

590 mahasiswa maka peneliti merujuk pada ketentuan yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2019), yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang dari 100 

orang maka sampel diambil secara keseluruhan populasi, namun jika jumlah 

populasi lebih dari 100, maka pengambilan sampel yang dapat dilakukan pada 

rentang 10-15% atau 20-25%. Peneliti menetapkan proporsi 20% yang dianggap 

telah melampaui batas minimal pengambilan sampel, sebagai upaya untuk 

meningkatkan tingkat keterwakilan data. Melalui perhitungan sebagai berikut: 

n = N x 20% 

n = 590 x 20% 

n = 118 mahasiswa.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalh propotional 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan secara proposional sesuai 

dengan jumlah anggota populasi pada masing-masing program studi. Untuk 

menetukan jumlah sampel pada setiap program studi digunakan rumus:  

𝑛𝑖
𝑁𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

ni = jumlah sampel setiap program studi 

Ni = jumlah populasi setiap program studi 

N = jumlah populasi keseluruhan 

n = jumlah sampel penelitian  
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Berdasarkan perhitungan tersebut , distribusi sampel pada masing-masing 

program studi adalah sebgai berikut: 

Tabel 3. 2  
Jumlah Sampel Setiap Prodi 

No Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) 

Program Studi Jumlah 

Mahasiswa 

Jumlah Sampel 

(20% Dari 

Populasi) 

1 Universitas 

Muhammadiyah 

Bengkulu (UMB) 

Manajemen 178 35 

Akuntansi 83 17 

Ekonomi Islam 18 4 

2 Universitas 

Dehasen 
(UNIVED) 

Manajemen 85 17 

Akuntansi 45 9 

Bisnis Digital 11 2 

3 Universitas Prof. 

Dr. Hazairin, SH 

(UNIHAZ) 
 

Manajemen 90 18 

Akuntansi 60 12 

Ekonomi 
Pembangunan 

20 4 

 Jumlah 590 118 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang berbentuk angka dan diperoleh melalui pengukuran variabel. Data 

kuantitatif dipilih karena sesuai dengan pendekatan survei kausal yang bertujuan 

menguji hubungan sebab-akibat antar variabel secara statistik. 

3.4.1 Data Primer 

Data ini diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui persebaran 

kuisioner kepada responden mahasiswa tingkat akhir FEB di 3 PTS. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Data pendukung yang diperoleh dari sumber lain seperti buku, jurnal ilmiah, laporan 

BP2MI, artikel, atau data jumlah populasi mahasiswa yang digunakan untuk 

penentuan sampel. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini sangatlah penting karena berkitan denngan 

tersedianya data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian, 

sehingga kesimpulan yang diambil adalah benar. Oleh, karena itu penelitian metode 

penngumpulan data harus dilakukan dengan tepat. Teknik pengambilan data yang 

peneliti lakukan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi merupakan sutau teknik atau cara pengumpulan data dengan 

pengamatan tanpa alat standar lain untuk keperluan tersebut. 

2. Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2023), kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Responden diminta memberikan jawaban 

dengan menggunakan skala likert dengan skor yang akan diiberi untuk setiap 

variabel sebagai berikut:  
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Tabel 3. 3  

Pemberian Skor Skala Linkert 

 

Sumber: (Sugiyono, 2023) 

3.6 Teknik Analisis Data  

3.6.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden 

dan menjelaskan hasil jawaban dari responden terhadap masing-masing variabel 

penelitian yang akan didefinisikan berdasarkan nilai rata-rata skor. Kemudian nilai-

nilai ini akan dibagikan dengan tabel interval untuk dikonfirmasi.  

Maka rata-rata responden menggunakan rumus sebagai berikut:  

X= 
∑ 𝑋

𝑁
 

Dimana: 

X = Nilai rata-rata  

N = Jumlah responden 

∑ 𝑿 = Jumlah skor    

Setelah menghitung rata-rata dari setiap variabel atau indikator langkah selanjutnya 

adalah menginterprestasikan kategori skor rata-rata menggunakan skala likert yang 

digunakan dalam kuisioner. Skor tersebut di interprestasikan menggunakan interval 

kelas dengan rumus: 

Interval kelas 
skor tertinggi − skor terendah

jumlah kelas
 = 

5−1

5
 = 0,8  

Setelah interval dipahami, rentang skala dibuat hingga kriteria responden untuk 

masing-masing variabel dalam penelitian dapat ditentukan sebagai berikut: 

 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Tabel 3. 4  

Responden Terhadap Variabel 

Interval Rata-rata Kriteria 

4,21-5,00 Sangat baik 

3,41-4,20 Baik 

2,61-3,40 Cukup baik 

1,81-2,60 Tidak baik 

1,00-1,80 Sangat tidak baik 

Sumber: Sugiyono (2019) 

3.6.1 Analisis Statistik Inferensial  

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesisi dan 

menyoroti kesimpulan umus berdasarkan dari data yang diperoleh dari sampel 

penelitian. Dalam penelitian ini analisis inferensial digunakan untuk memahami 

pengaruh salary perception dan career opportunities terhadap minat mahasiswa 

tingkat akhir bekerja di luar negeri. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

1. Uji Instrumen  

Tujuan dari uji instrumen ini adalah untuk memastikan bahwa kuisioner yang 

digunakan dapat secara akurat dan konsisten mengukur variabel penelitian.  Terdapat 

dua jenis uji instrumen yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah tingkat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Senada dengan 

hal tersebut, Sugiyono (2019) mendefinisikan validitas sebagai derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Oleh karena itu, uji validitas bertujuan untuk memastikan 
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bahwa setiap butir instrumen benar-benar mengukur kuisioner variabel yang 

dimaksud dan bukan mengukur variabel lain. Kriteria penilaian uji validitas adalah: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total. 

X = skor item 

Y = skor total 

𝑛 = jumlah responden 

a. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan 

item kuisioner tersebut valid. 

b. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan 

item kuisioner tersebut tidak valid. 

 

Adapun cara untuk menetukan besarnya r tabel adalah sabagai berikut:  

 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 

Keteranngan: 

df  = degree of freedom 

n  = jumlah sampel yang digunakan 

Tabel 3. 5  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Salary 

Perception 

X1.1 0,888 0,361 Valid 

X1.2 0,955 0,361 Valid 

X1.3 0,907 0,361 Valid 

X2.1 0,905 0,361 Valid 
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Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Career 

Opportunities 

X2.2 0,939 0,361 Valid 

X2.3 0,818 0,361 Valid 

 Y.1 0,813 0,361 Valid 

Minat Bekerja 

Ke Luar Negeri 

Y.2 0,934 0,361 Valid 

Y.3 0,829 0,361 Valid 

Y.4 0,815 0,361 Valid 

Y.5 0,824 0,361 Valid 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data melalui SPSS versi 27) 

Berdasarkan tabel di atas dengan nilai r tabel dari n = 30 (pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu angakatan 

2022) dan tingkat alpha = 0,05 adalah sebesar 0,361. Dapat diketahui bahwa seluruh 

item pernyataan pada variabel Salary Perception, Career Opportunities, dan Minat 

Bekerja Di Luar Negeri tersebut dinyatakan valid kerena seluruh item memiliki nilai 

r hitung > r tabel 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan derajat stabilitas dan konsistensi data. Alat ukur 

yang telah beberapa kali digunakan untuk mengukur variabel yang sama dan 

menghasilkan data yang sama maka bisa dikatakan alat ukur tersebut reliabel 

(Sugiyono, 2023). Menurut Ghozali (2018), indikasi suatu alat ukur reliabel apabila 

nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 dan jika perhitungan validitas lebih besar 

dari nilai sig 0,05 (a = 5%). Dalam penelitian ini untuk mengukur koefisien 

reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.  

Berikut merupakan rumus dari Cronbach’s Alpha: 

> 𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) > 

Keterangan: 

𝛼 = koefisien reliabilitas 
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𝑘 = jumlah item dalam instrumen 

𝜎𝑖
2 = varians masing-masing item 

𝜎𝑡
2 = varian total skor 

a. Jika hasil Cronbach’s Alpha menunjukkan reliabel (≥ 0,60) untuk semua variabel 

(X1, X2, Y), maka instrumen siap digunakan pada sampel utama. 

b. Jika hasil tidak reliabel (𝛼< 0,60), maka peneliti harus mengidentifikasi butir-

butir pertanyaan yang menyebabkan penurunan nilai reliabilitas (misalnya, 

dengan melihat item-total correlation). Butir yang bermasalah tersebut harus 

dikeluarkan (drop) dari instrumen atau direvisi sebelum kuesioner disebar ke 

sampel utama. 

Tabel 3. 6  
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Salary Perception 0,900 Reliabel 

Career Opportunities 0,864 Reliabel 

Minat Bekerja Ke Luar 

Negeri 
0,905 Reliabel 

 

Pada tabel 3.4 ini diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

pada variabel Salary Perception, Career Opportunities, dan Minat Bekerja Ke Luar 

Negeri > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel-

variabel  tersebut realiabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asusmi klasik dilakukan dengan mneggunakan beberapa uji 

data/sampel yang digunakan yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji 

Heteroskedastisitas. Keseluruhan pengujian tersebut dilakukan dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS untuk memudahkan dan menghasilkan data 

yang lebih akurat. 



47 

 

 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi dalam 

penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi normal atau tidak. Indikator 

model regresi yang baik adalah memiliki data terdistribusi normal. Cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test yang terdapat di 

program SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikan > 0,05 

(Ghozali Imam, 2018). 

b. Uji Multikoloniearitas 

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi 

penelitian terdapat korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang 

baik adalah yang tidak terjadi korelasi antara variabel independen dan bebas dari 

gejala multikolinearitas. Mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoloniearitas 

yaitu dengan melihat besaran dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga 

nilai Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk Menunjukkan 

adanya gejala multikoloniearitas adalah nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance> 0,10 

(Ghozali, 2018). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali Imam (2018) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila variance 

residual pengamatan satu ke yang lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas, 

sedangkan jika variance residualnya tetap maka disebut homokedastisitas. Uji 
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heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas maka 

dilihat dari nilai koefisien korelasi antara masing – masing variabel bebas dengan 

variabel pengganggu. Alat uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan 

uji glejser. Terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikasi < 0,05, dan jika nilai 

signifikasi > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali Imam, 

2018).  

3. Regreasi Linier Berganda 

Teknik analisis ini menggunakan analisis regresi linier berganda, teknik ini dipilih 

karena penelitian melibatkan dua variabel independen yang di uji pengaruhnya 

secara simultan maupun parsial terhadap satu variabel dependen. 

Model persamaan analisis regresi linear berganda adalah:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒  

Keterangan: 

𝑌 = Minat Bekerja di Luar Negeri 

𝑎  = Konstanta 

𝑏1, 𝑏2  = Koefisien regresi 

𝑋1 = Salary Perception 

𝑋2 = Career Opportunities 

 𝑒 = Error term 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel salary perception dan career opportunities dalam menjelaskan 

variasi minat bekerja di luar negeri. Nilai R2 berada pada rentang 0 sampai 1. 

Semakin besar nila r2, makka semakin besar pula kemapuan variabel independen 
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dalam menjelaskan variabel dependen. Setiap tambah satu variabel maka R2 akan 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat bekerja di luar negeri, maka dalam penelitian ini menggunakan 

adjusted R2. Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati satu (1) maka semakin baik 

kemampuan model tersebut dalam menjelaskan minat bekerja di luar negeri 

(Ghozali, 2018). 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel sesuai dengan 

rumusan hipotesis penelitian (H1, H2, dan H3) dan membuktikan apakah dugaan 

sementara tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan data empiris dan 

perhitungan statistik. 

a. Uji – t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh salary perception terhadap minat bekerja di luar 

negeri dan pengaruh career opportunities terhadap minat bekerja di luar negeri. 

Pengambilan keputuasan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan  α = 5% (0,05). Adapun kriteria dari uji statistik t (Ghozali,2016) sebagai 

berikut:  

1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

artinya salary perception dan career opportunities tidak mempengaruhi minat 

bekerja di luar negeri secara signifikan. 
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2)  Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya salary perception dan career opportunities mempengaruhi minat 

bekerja di luar negeri secara signifikan. 

b. Uji – f (Simultan) 

Uji f digunakan untuk menguji apakah salary perception dan career 

opportunities secara simultan berpengaruh terhadap minat bekerja di luar 

negeri. Uji f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama 

– sama terhadap variabel dependen terikat (Ghozali, 2016). Uji signifikansi 

f/simultan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan 

kriteria penguji sebagai berikut:  

1) Jika tsign < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan 

ada pengaruh positif dan signifikan variabel Salary Perception (X1) dan 

Career Opportunities (X2) terhadap minat bekerja mahasiswa ke luar negeri 

(Y). 

2) Jika tsign > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya secara simultan 

tidak ada pengaruh positif dan signifikan variabel Salary Perception (X1) 

dan Career Opportunities (X2) terhadap minat bekerja mahasiswa ke luar 

negeri (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB) 

Perjalanan panjang Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB) dimulai 

pada 1 agustus 1970. Pada masa awal berdirinya, institusi ini belum berdiri mandiri 

melainkan merupakan cabang dari IKIP Muhammadiyah Jakarta yang bernama 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Sosial (FKIS). Fokus pendidikannya saat itu masih 

sangat spesifik, yakni hanya mnegelolah dua jurusan utama yaitu: Pendidikan Ilmu 

Administrasi dan Pendidikan Ekonomi Perusahaan. 

Seiring berjalannya waktu antara tahun 1970 hingga 1973, FKIS IKIP 

Muhammadiyah Jakarta cabang Bengkulu menunjukkan perkembanngan yang 

signifikan. Melihat besarnya antusiasme dan kebutuhan masyarakat Bengkulu akan 

akses pendidikan tinggi lebih dekat, muncul keinginan kuat dari para pemimpin 

fakultas dan warga muhammadiyah setempat untuk melepaskan diri dari status 

cabang. Faktor jarak yang jauh antara kampus induk Jakarta dengan cabang di 

Bengkulu menjadi pertimbangan utama untuk mendirikan Perguruan Tinggi yang 

mandiri. 

Momentum kemandirian tersebut akhirnya pada 1 juni 1973. Berdasarkan 

Surat Keputusan Majelis Pendidikan dan Pengajaran Pusat No. E-10/180/1973, 

lembaga ini resmi bertransformasi menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Muhamammadiyah Bengkulu. Perubahan status ini 

memberikan otonomi luas bagi institusi untuk mengelolah pendidikannya sendiri. 
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Kepercayaan masyarakat terus tumbuh pesat dari tahun ke tahun didorong 

oleh semangat untuk memperluas kontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

serta memperkuat syiar Islam di wilayah Bengkulu, muncul gagasan besar untuk 

menaikkkan status Sekolah Tinggi tersebut menjadi sebuah Universitas. Setelah 

melalui perjuangan dan proses administrasi yang panjang, Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah mengeluarkan SK persiapan pendirian Universitas pada 1 

November 1990. 

Puncaknya pada 20 juni 1991, pemerintah melalui SK Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0367/0/1991 secar resmi menentapkan 

perubahan bentuk STKIP Muhammadiyah menjadi Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu (UMB). Peresmian Universitas ini dilaksanakna oleh Razie Yahya pada 

31 Agustus 1991, sebuah momen bersejarah yang bertepatan denngan pelaksanaan 

wisuda sarjana terakhir bagi mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bengkulu. Sejak 

saat itu, UMB terus berkembang sebagai salah satu pilar Pendidikan Tinggi Swasta 

terkemukan di Provinsi Bengkulu. 

4.1.2 Sejarah Singkat Universitas Dehasen Bengkulu (UNIVED) 

Universitas Dehasen Bengkulu yang lebih dikenal dengan singkatan 

UNIVED, merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta terkemukan yang 

berkedudukan di Kota Bengkulu. Secara struktural, universitas ini berada di bawah 

nauangan yayasan Dehasen dan dipimpin oleh seorang rektor yang bertanggung 

jawab langsung kepada pihak yayasan. 

Eksistensi UNIVED tidak terlepas dari penggabungan dan pengembangan 

beberapa institusi pendidikan tinggi yang dikelola oleh Yayasan Dehasen 
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sebelumnya, yaitu Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK), 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE), serta Akademi Teknologi Pertanian (ATP). 

Berdasarkan keputusan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 39/D/O/2008 yang 

diterbitkan pada 17 Maret 2008, ketiga institusi tersebut resmi melebur menjadi 

Universitas Dehasen Bengkulu. Tanggal terbitnya SK tersebut kemudian ditetapkan 

sebagai hari jadi atau tanggal kelahiran resmi UNIVED. 

Dalam perkembangannya, UNIVED terus memperluas cakupan layanan 

pendidikannya. Berdasarkan Surat Keputusan Mentri Riset dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 658/KPT/I/2017, Universitas ini melakukan integrasi dengan Akademi 

Kebidanan dan sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan. Proses penyatuan ini kemudian 

membentuk Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES) di lingkungan Universitas Dehasen 

Bengkulu. Langkah strategis ini mempertegas komitmen UNIVED dalam 

menyediakan ragam disiplin ilmu yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, 

khususnya di wilayah Bengkulu. 

4.1.3 Sejarah Singkat Universitas Prof.Dr. Hazairin, SH. (UNIHAZ) 

Universitas Prof.Dr. Hazairin, SH., disingkat UNIHAZ, adalah sebuah 

Universitas Swasta yang diselenggarakan oleh Yayasan Semarak Bengkulu (sebuah 

Yayasan yang didirikan oleh Para Pasirah Kepala Marga dalam wilayah 

Kepresidenan Bengkulu pada masa Pemerintahan Hindia Belanda tahun 1928). 

Sejak dihapusnya sistem Pemerintahan Marga berdasarkan Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa, kedudukan para Pasirah Kepala Marga 

sebagai pendiri Yayasan Semarak Bengkulu, digantikan oleh ex-officio Gubernur 



54 

 

 

Propinsi Bengkulu serta para Bupati dan Walikota Pemerintah Daerah Tingkat II 

dalam lingkungan Propinsi Bengkulu. 

UNIHAZ diresmikan pada tanggal 20 Mei 1984, berdasarkan Surat 

Keputusan Pengurus Yayasan Semarak Bengkulu Nomor 1 Tahun 1984 tanggal 16 

April 19684. UNIHAZ mendapat tugas untuk melanjutkan tugas-tugas Universitas 

Semarak Bengkulu. Universitas Bengkulu dan Pengurus Yayasan Semarak 

Bengkulu. 

Pada waktu berdirinya tahun 1984, UNIHAZ menyelenggarakan program studi 

jenjang pendidikan Sarjana (S1) pada 4 fakultas, yaitu: 

a. Fakultas Hukum jurusan Hukum Keperdataan dan jurusan Hukum Pidana 

b. Fakultas Ekonomi jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Program 

Studi Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan  

c. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pendidikan, jurusan Ilmu Sosial, Program Studi 

Ilmu Asministrasu Negara 

d. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidiakn, jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Program Studi Administrasi Pendidikan. 

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Karakteristik Responden  

Dari hasil pengumpulan data melalui kuisioner terhadap 118 orang 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada 3 Perguruan Tinggi Swasta di Kota 

Bengkulu yang dijadikan responden penelitian, maka dapat  diketahui karakteristik 

responden berdasarkan umur dan jenis kelamin. Data-data tersebut dijelaskan di 

bawah ini: 



55 

 

 

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah Persentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

57 

43 

13 

5 

48,30% 

36,44% 

11,02% 

4,24% 

Jumlah 118 100% 

Sumber Data: Hasil Penelitian, 2026 

Dari tabel 4.1 diketahui karakteristik responden berdasarkan umur dalam 

penelitian ini berada pada rentang usia 20 hingga 23 tahun. Mayoritas responden 

merupakan individu berusia 20 tahun, yaitu sebanyak 57 orang atau setara dengan 

(44,30%). Diikuti oleh responden berusia 21 tahun sebanyak 43 orang (36,44%). 

Sementara itu, proposi terkecil berasal dari kelompok usia 23 tahun dengan jumlah 

5 orang (4,24%). Data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada 3 Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bengkulu 

yang menjadi responden berada dalam usia dengan rentang usia 20 dan 21 tahun 

secara akumulatif mencapai 84,74% dari total sampel. 

 

 



56 

 

 

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Perempuan 85 72,03% 

2. Laki-Laki 33 27,97% 

 Jumlah  118 100% 

Sumber Data: Hasil Penelitian, 2026 

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa FEB pada 3 

Perguruan Swasta di Kota Bengkulu dilihat dari jenis kelamin lebih didominasi 

perempuan sebanyak 85 orang responden atau 72,03%. 

4.2.2 Analisis Deskriptif  

4.2.2.1 Persepsi Responden Terhadap Variabel penelitian  

Pada bagian ini akandisajikan data mengenai skor jawaban responden 

terhadap pernyataan-pernyataan kuisioner masing-masing variabel penelitian yaitu 

Salary Perception (X1), Career Opportunities (X2), dan Minat Bekerja di Luar 

Negeri (Y) pada 3 Perguruan Tinggi Swasta di kota Bengkulu. 

1. Persepsi responden terhadap Salary Perception 

Adapun persepsi responden tentang salary perception didapatkan dari hasil 

kuisioner yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 3  

Persepsi Responden Tentang Salary Perception 

No Pernyataan 
Skor Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa gaji 

yang diterima sesuai 

dengan tanggung 

jawab pekerjaann 

yang dilakukan. 

5 27 29 32 25 3,38 
Cukup 

Baik 

2 Saya merasa gaji di 

luar negeri lebih adil 

dibandingkan 

dengan gaji di dalam 

negeri. 

7 27 32 24 28 3,33 
Cukup 

Baik 

3 Saya percaya sistem 

penggajian di luar 

negeri memberikan 

gaji yang adil bagi 

setiap karyawan 

sesuai dengan 

kontribusinya. 

11 21 26 27 33 3,42 Baik 

 Rata-rata      3,37 Cukup 

Baik 

Sumber: Hasil Kuisioner, diolah 2026 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata untuk seluruh pernyataan yaitu 3,37. 

Nilai rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari jumlah banyak setiap pernyataan 

dikali dengan skor. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden tentang salary 

perception pada mahasiswa tingkat akhir di 3 Perguruan Tinggi Swasta di Kota 

Bengkulu termasuk pada kriteria baik. Nilai tertinggi berada pada kuisioner nomor 

3 yaitu 3,42 “Saya percaya sistem penggajian di luar negeri memberikan gaji yang 

adil bagi setiap karyawan sesuai dengan kontribusinya”. Hal ini menunjukkan 

adanya persepsi positif dan kepercayaan yang tinggi dari mahasiswa tinggat akhir 

terhadap sistem penggajian di luar negeri yang dinilai mampu menghargai kontribusi 

individu secara objektif.  
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Sedangkan nilai terendah berada pada kuisioner nomor  yaitu 3,33 “Saya 

merasa gaji di luar negeri lebih adil dibandingkan dengan gaji di dalam negeri.” 

Artinya ini menunjukkan sebagian mahasiswa masih belum memiliki informasi yang 

cukup untuk membandingkan secara langsung sistem penggajian di luar negeri dan 

di dalam negeri. Selain itu, adanya perbedaan biaya hidup, jenis pekerjaan, dan 

kondisi ekonomi di setiap negera membuat responden belum sepenuhnya yakin 

bahwa gaji di luar negeri selalu lebih adil dibandingkan di Indonesia. 

2. Persepsi responden terhadap Career Opportunities 

Adapun persepsi responden tentang career opportunities didapatkan dari 

hasil kuisioner yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4  

Persepsi Responden Tentang Career Opportunities 

No Pernyataan 
Skor Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa memiliki 

keterampilan dan 

kompetensi yang 

dibutuhkan untuk 

bersaing dalam dunia 

kerja di luar negeri. 

8 24 29 32 25 3,35 
Cukup 

Baik 

2 Saya merasa mampu 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

sosial dan budaya 

baru jika bekerja di 

luar negeri. 

5 26 29 32 26 3,40 
Cukup 

Baik 

3 Saya menilai terdapat 

banyak peluang kerja 

di luar negeri yang 

dapat diakses oleh 

lulusan perguruan 

tinggi seperti 

saya.karyawan sesuai 

dengan kontribusinya. 

7 21 27 31 32 3,50 Baik 

 Rata-rata      3,41 Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata untuk seluruh pernyataan yaitu 3,41. 

Nilai rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari jumlah banyak setiap pernyataan 

dikali dengan skor. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden tentang career 

opportunities pada mahasiswa tigkat akhir di 3 Perguruan Tinggi Swasta di Kota 

Bengkulu termasuk pada kriteria baik. Nilai tertinggi berada pada kuisioner nomor 

3 yaitu 3,50 “Saya menilai terdapat banyak peluang kerja di luar negeri yang dapat 

diakses oleh lulusan perguruan tinggi seperti saya”. Hal ini berarti mahasiswa 

memiliki optimisme yang sangat tinggi terhadap ketersediaan lapangan kerja di 

pasar internasional bagi lulusan Perguruan Tinggi. Persepsi positif ini timbul karna 

semakin terbukanya pasar kerja global, banyaknya informasi mengenai program 

kerja di luar negeri, serta meningkatnya kebutuhan tenaga kerja profesional di 

berbagai negara.   

Sedangkan nilai terendah berada pada kuisioner nomor 1 yaitu 3,35 “Saya 

merasa memiliki keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk bersaing 

dalam dunia kerja di luar negeri”. Rendahnya nilai ini menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih meragukan kemampuan bahasa asing, kurangnya pengalaman 

internasional, serta minimnya sertifikasi keterampilan khusus yang dibutuhkan oleh 

perusahaan luar negeri.  

3. Persepsi responden terhadap Minat Bekerja di Luar Negeri 

Adapun persepsi responden tentang minat bekerja di luar negeri didapatkan 

dari hasil kuisioner yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 5  

Persepsi Responden Tentang Minat Bekerja di Luar Negeri 

No Pernyataan 
Skor 

Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 4 5   

1 Saya menyadari 

bahwa bekerja di luar 

negeri dapat menjadi 

pilihan karier yang 

baik bagi masa depan 

saya. 

4 20 40 32 22 3,40 Baik 

2 Saya tertarik mencari 

informasi mengenai 

peluang kerja di luar 

negeri. 

2 21 39 38 28 3,83 Baik 

3 Saya merasa tertarik 

apabila mendapatkan 

kesempatan bekerja di 

luar negeri. 

6 20 36 35 21 3,38 
Cukup 

Baik 

4 Saya merasa 

pendidikan yang saya 

tempuh sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja 

internasional saat ini. 

4 19 36 37 22 3,45 Baik 

5 Saya merasa sangat 

antusias dan bangga 

melihat orang yang 

berhasil bekerja ke 

luar negeri. 

3 28 37 31 19 3,29 
Cukup 

Baik 

 Rata-rata      3,47 Baik 

Sumber: Hasil Kuisioner, diolah 2026 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata untuk seluruh pernyataan yaitu 3,47. 

Nilai rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari jumlah banyak setiap pernyataan 

dikali dengan skor. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden tentang minat 

bekerja di luar negeri pada mahasiswa tigkat akhir di ``3 Perguruan Tinggi Swasta 

di kota Bengkulu termasuk pada kriteria baik. Nilai tertinggi Nilai tertinggi berada 

pada kuisioner nomor 2 yaitu 3,83 “Saya tertarik mencari informasi mengenai 

peluang kerja di luar negeri”. Artinya hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
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memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap peluang kerja internasional. Dengan 

kemudahan akses informasi melalui internet, media sosial, serta banyaknya 

informasi mengenai gaji dan prospek karier yang lebih menjanjikan di luar negeri.  

Sedangkan nilai terendah berada pada kuisioner nomor 5 yaitu 3,29 “Saya 

merasa sangat antusias dan bangga melihat orang yang berhasil bekerja ke luar 

negeri”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki minat bekerja 

di luar negeri, tidak semua mahasiswa menjadikan keberhasilan ornag lain sebagai 

sumber motivasi utama. Ini dikarenakan adanya perbedaan tujuan karier, preferensi 

bekerja di dalam negeri, serta pertimbangan keluarga dan lingkungan sosial yang 

membuat sebagian mahasiswa belum memiliki antusiasme yang tinggi terhadap 

karier di luar negeri.  

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah syarat-syarat yang harus dipenuhi. Sebelum 

dilakukan analisis regresi yang akan dilakukan pengujian untuk mengetahui layak 

tidaknya model regresi tersebut. Model regresi yang memenuhi persyaratan asumsi 

lasik sebagai berikut: 

4.2.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan terhadap residual regresi dengan melihat Asymp 

Sig (2-tailed)e > lebih besar dai 0,05. Tabel pengujian normalitas adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Output SPSS 27, 2026 

Hasil uji normalitas pada tabel 4.6 diatas dengan menggunakan kolmogrov-

smirnov, menunjukkan nilai sig (2-tailed)e 0,200 > 0,05. Hal ini berarti data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal.  

4.2.3.2 Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan ada korelasi antara variabel independen. Uji Multikolinieritas dilakukan 

dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Infation Faktor (VIF). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, 

dikatakan tidak terjadi korelasi (bebas multikolinieritas) apabila nilai Tolerance > 

0,1 dan VIF < 10. Hasil uji multikolinieritas dapat terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Output SPSS 27, 2026 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 dan X2 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sedangkan VIF lebih kecil dari 10, 

sehingga masing-masing variabel independen diatas bebas dari gejala 

multikolinieritas.  

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokodastisitas melalui uji glejser, dimana probabilitas 

signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi tidak terjadi 

heterokedastisitas. Hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 8  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS 27, 2026 

Berdasarkan hasil uji glejser pada Tabel 4.8 menunjukkan nilai signifikansi 

kedua variabel lebih besar dari 0,05. Ini berarti asumsi homoskedastisitas terpenuhi 

dalam model ini dan tidak adanya hubungan yang signifikan antara seluruh variabel 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Salary Perception (X1) 0,971 1,030 Bebas Multikoliniearitas 

Career Opportunities (X2) 0,971 1,030 Bebas Multikoliniearitas 
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independen terhadap nilai absolut residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

asumsi heterokedastisitas terpenuhi atau tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

4.2.4 Analisis Regreasi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini 

sehingga penulis bisa menggambarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. 9  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Output SPSS 27, 2026 

Dari perhitungan menggunakan SPSS didapatkan persamaan regresinya adalah: 

Y = 1,176 + 0,731 X1 + 0,817 X2 + e 

Angka masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta = 1,176. Bernilai positif, maka artinya jika nilai variabel salary 

perception (X1) dan career opportunities (X2) dianggap tidak ada atau sama 

dengan 0, maka nilai minat bekerja di luar negeri pada mahasiswa tingkat akhir 

FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu akan tetap sebesar 1,176 

satuan. 

2. Nilai koefisien variabel (X1) = 0,731. Bernilai positif, artinya apabila salary 

perception mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai minat bekerja di luar 
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negeri pada mahasiswa tingkat akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota 

Bengkulu akan mengalami kenaikan sebesar 0,731 satuan dengan asumsi variabel 

career opportunities (X2) nilainya konstan. 

3. Nilai koefisien variabel (X2) = 0,817. Bernilai positif, artinya apabila career 

opportunities mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai minat bekerja di luar 

negeri pada mahasiswa tingkat akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota 

Bengkulu akan mengalami kenaikan sebesar 0,817 satuan dengan asumsi variabel 

salary perception (X1) nilainya konstan. 

4. Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), diketahui bahwa variabel 

Career Opportunities (X2) memiliki nilai Beta sebesar 0,607, sedangkan Salary 

Perception (X1) memiliki nilai Beta sebesar 0,548. Dengan demikian, Career 

Opportunities merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Bekerja di Luar Negeri. Hal ini menunjukkan bahwa peluang 

pengembangan karier, peningkatan kompetensi, dan prospek karier jangka 

panjang menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam menentukan minat 

bekerja di luar negeri. 

4.2.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi adjusted (R2), hasil uji 

adjusted R2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4. 10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil dari table summary bahwa besar nilai R = 0.784 dan nilai 

koefisien determinasi Adjusted (R2) = 0,780. Maka berdasarkan hasil olahan SPSS 

27.0 for windows dan dengan rumus KP = 0,780 x 100% = 78% Maka menunjukkan 

pengaruh yang dikembangkan oleh  variabel bebas (X1) dan (X2) terhadap variabel 

terikat (Y) sebesar 78% Sedangkan 22% dipengaruhi oleh diluar variabel. 

4.2.6 Uji Hipotesis  

5. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai probilitasnya. 

Tabel 4. 11  
Hasil Uji T 

 

Sumber: Output SPSS 27, 2026 
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Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh salary perception  (X1) terhadap minat bekerja di luar negeri 

pada mahasiswa tingkat akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu 

(Y), dimana nilai thitung > ttabel (12,470 > 1,980) dan nilai sig < α ( 0,001 < 0,05), 

artinya Hα ditermia Ho ditolak. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasannya 

variabel X1 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat bekerja di 

luar negeri mahasiswa tingkat akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota 

Bengkulu (Y). 

2. Terdapat pengaruh career opportunites (X2 ) terhadap minat bekerja di luar negeri 

pada mahasiswa tingkat akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota 

Bengkulu(Y), dimana nilai thitung > ttabel (13,812 > 1,980) dan nilai sig < α ( 0,001 

< 0,05), artinya Ho ditolak Hα diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat 

bahwasannya variabel Career opportunities (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat bekerja di luar negeri mahasiswa tingkat akhir FEB di 

3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu (Y). 

6. Uji f (Simultan) 

Berikut ini adalah hasil uji f, hasil uji f digunakan untuk mengetahui apakah 

model dalam penelitian telah layak untuk digunakan. 
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Tabel 4. 12  

Hasil Uji F 

 

Sumber: Output SPSS 27, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai fhitung > ftabel (208,819 > 3,08) dan 

nilai sig < α (0,001 < 0,05) sehingga dapat disimpulakan bahwa variabel independen 

yaitu salary perception (X1)  dan career opportinites (X2 ) berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu minat bekerja di luar negeri mahasiswa tingkat akhir FEB 

di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu (Y). 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat dua variabel bebas yaitu salary 

perception (X1), dan career opportunities (X2) terhadap minat bekerja diluar negeri 

(Y) pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bengkulu, dengan  hasil sebagai berikut: 

4.3.1 Pengaruh Salary Perception terhadap Minat Bekerja Diluar Negeri 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Salary Perception berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Bekerja di Luar Negeri. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik persepsi mahasiswa terhadap gaji yang ditawarkan di luar negeri, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk bekerja di luar negeri.  

Menurut Mondy & Noe (2005), Salary perception terdiri dari indikator keadilan 

internal, keadilan eksternal, dan keadilan karyawan. Dalam penelitian ini mahasiswa 
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menilai bahwa bekerja di luar negeri mampu memberikan kompensasi yang lebih 

baik serta penghargaan yang sesuai dengan kemampuan dan kontribusi yang 

diberikan. Persepsi tersebut mendorong munculnya minat untuk bekerja di luar 

negeri karena mahasiswa berharap memperoleh kesejahteraan ekonomi yang lebih 

baik dibandingkan apabila bekerja di dalam negeri.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vo Thi Thu Trang (2024), yang 

menemukan bahwa keinginan memeproleh gaji yang lebih tinggi merupakan salah 

satu faktor utama yang mendorong minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri. 

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Efendi et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi niat mahasiswa Indonesia untuk bekerja di luar negeri. Semakin tinggi 

harapan terhadap pendapatan yang diperoleh, semakin tinggi pula keinginan 

mahasiswa untuk bekerja di luar negeri. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat teori Mondy & Noe (2005) bahwa persepsi terhadap gaji yang adil dan 

layak dapat meningkatkan minat seseorang dalam menentukan pilihan karier, 

termasuk minat bekerja di luar negeri. 

4.3.2 Pengaruh Career Opportunities terhadap Minat Bekerja Diluar Negeri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Career Opportunities berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Bekerja di Luar Negeri. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tingi persepsi mahasiswa terhadap peluang karier yang tersedia di 

luar negeri, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk bekerja di luar negeri.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Arthur & McMahon (2019) yang 

menjelaskan bahwa keputusan karier seseorang dipengaruhi oleh interaksi antara 



70 

 

 

kemampuan individu dan peluang yang tersedia di lingkungan. Mahasiswa yang 

merasa siap bekerja (employability), mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru (adaptability), serta melihat adanya kesempatan kerja yang luas (opportunity 

structures) akan lebih terdorong untuk memilih karier di luar negeri. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Iwasaki (2019) yang 

menyatakan bahwa pengembangan karier dan pengalaman internasional menjadi 

faktor penting yang memengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti program kerja 

di luar negeri. Salain itu, Vo Thi Thu Trang (2024), yang menemukan bahwa peluang 

promosi karier dan pengembangan profesional merupakan faktor penting yang 

mendorong mahasiswa untuk bekerja di luar negeri. Temuan ini memeperkuat hasil 

penelitian ini bahwa semakin besar peluang karier yang dirasakan mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk bekerja di luar negeri. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat teori Arthur & McMahon (2019) bahwa persepsi 

terhadap peluang karier merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat dan 

keputusan karier.  

4.3.3 Pengaruh Salary Perception dan Career Opportunities terhadap Minat 

Bekerja Diluar Negeri  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Salary Perception dan Career 

Opportunities secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Bekerja di Luar Negeri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa minat mahasiswa untuk 

bekerja di luar negeri dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi dan faktor 

pengembangan karier 
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Menurut Mondy & Noe (2005), persepsi terhadap kompensasi yang adil 

dapat mempengaruhi keputusan individu dalam memilih pekerjaann. Sementara itu, 

Arthur & McMahon (2019), menjelaskan bahwa peluang pengembangan karier juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi keputuasan karier seseorang. Kedua faktor 

tersebut terbukti menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam menentukan 

pilihan bekerja di luar negeri. Jika dikaitkan dengan teori minat Pintrich dan Schunk 

(2002), Salary Perception berperan dam membentuk minat ekstrinsi melalui harapan 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, sedangkan Career opportunities berperan 

dalam meningkatkan ketertarikan dalam diri, kesadaran individual, dan perencanaan 

masa depan karier mahasiswa. Oleh karena itu, kombinasi kadua variabel tersebut 

mampu membentuk minat yang kuat untuk bekerja di luar negeri. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian Vo Thi Thu Trang (2023), yang menunjukkan 

bahwa faktor ekonomi dan peluang pengembangan karier merupakan faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam memeilih lingkungan kerja internasional. 

Temuan tersebut mengindikasi bahwa manfaat finansial dan prospek pengembangan 

karier menjadi pertimbangan utama dalam menentukan pilihan karier internasional. 

Oleh karena itu, kombinasi antara salary perception dan career opportunities 

mampu meningkat kan minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri.  

Selain itu, berdasarkan hasil uji parsial duketahui bahwa career opportunities 

merupakan variabel yang lebih dominan dibandingkan salary perception dalam 

mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di luar negeri. Hal ini ditunjukan oleh 

nialai Standardized Coefficients (Beta)  career opportunities 0,607 yang lebih besar 

dibandingkan nilai Beta salary perception sebesar 0,548. Hasil ini menunjukan 
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bahwa mahasiswa tidak hanya mempertimbangkan besarnya pendapatan yang akan 

diperoleh, tetapi juga lebih memperhatikan pengembangan karier, kesiapan kerja, 

kemampuan beradaptasi, serta akses terhadap peluang kerja global. Dengan kata 

lain, mahasiswa cenderung lebih tertaik di luar negeri apabila melihat adanya 

kesempatan untuk mengembangkan diri dan membangun karier yang lebih baik di 

masa depan. Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin 

positif persepsi mahasiswa terhadap gaji dan semakin besar peluang karier yang 

dirasakan di luar negeri, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk bekerja di 

luar negeri setelah menyelesaikan pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya mengenai Pengaruh Salary Perception dan Career Opportunities 

Terhadap Minat Mahasiswa Tingkat Akhir Untuk Bekerja Di luar Negeri pada 3 

Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bengkulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Salary Perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa 

Tingkat Akhir FEB di 3 Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu untuk bekerja 

di luar negeri. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 12,470 yang lebih 

besar dari ttabel 1,980 dan signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 

Artinya semakin positif persepsi mahasiswa terhadap standar gaji dan 

kompensasi di luar negeri, maka minat mereka untuk berkarier di kancah 

internasional akan semakin meningkat. 

2. Career Opoortunities berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa tingkat akhir Feb di 3 Perguruan Swasta Kota Bengkulu untuk bekerja 

di luar negeri. Fakta ini didukung oleh thitung sebesar 13,812 yang jauh melampaui 

ttabel 1,980 dengan signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan 

jenjang karier, program pelatihan, dan pengalaman profesional yang lebih luas di 

luar negeri menjadi daya tarik utama bagi mahasiswa dalam menentukan orientasi 

karier mereka pasca kelulusan.  



74 

 

 

3. Secara simultan salary perception dan career opportunities berpengaruh secara 

signifikan terhadap Minat Mahasiswa Tingkat Akhir FEB di 3 Perguruan Swasta 

Kota Bengkulu untuk bekerja di luar negeri. Hasil uji Fhitung sebesar 208,819 yang 

lebih besar dari Ftabel 3,08 dengan nilai sigmifikansi 0,001. Kesimpulan kombinasi 

antara  ekspetasi pendapatan yang kompetitif dan peluang pertumbuhan karier 

yang menjanjikan secara kolektif mendorong keinginan mahasiswa untuk meniti 

karier di luar negeri. 

4. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh salary perception dan career 

opportunities terhadap minat mahasiswa bekerj di luar negeri. Berdasarkan hasil 

koefisien determinasi, kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi minat 

bekerja di luar negeri sebesar 78% sedangkan sisanya 22% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan seluruh faktor yang dapat 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di luar negeri.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang “Pengaruh 

Salary Perception dan Career Opportunities terhadap Minat Mahasiswa Tingkat 

Akhir untuk Bekerja di Luar Negeri : Studi Kasus pada Perguruan Tinggi Swasta Di 

Kota Bengkulu”. Maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perguruan tinggi, khususnya Perguruan tinggi Swasta di Kota Bengkulu, 

disarankan untuk meningkatkan program pengembangan karier internasional 

melalui pelatihan bahasa asing, sertifikasi kompetensi, seminar karier global, 

serta kerja sama dengan perusahaan atau lembaga internasional. Saran ini 
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diberikan karena career opportunities merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap minat mahasiswa bekerja di luar negeri. Selain 

itu, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator ketermpilan dan 

kompensasi untuk bersaing di dunia kerja luar negeri memperoleh nilai rata-rata 

terendah pada variabel career opportunities, sehingga aspek tersebut perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. 

2. Bagi pusat karier (Career Center), disarankan untuk menyediakan layanan 

informasi dan pendampingan karier internasional yang lebih intensif, seperti 

informasi lowongan kerja luar negeri, pelatihan persiapan kerja internasioan, 

simulasi wawancara kerja, serta program peningkatan kesiapan kerja mahasiswa 

terhadap kemampuan yang dimilik unttuk bersaing di pasar global. 

3. Bagi lembaga ketenagakerjaan dan instansi terkait, disarankan untuk memperluas 

sisoalisasi mengenai peluang kerja di luar negeri, jenjang karier internasional, 

perlindungan tenaga kerja, serta informasi menegenai kompensasi dan fasilitas 

kerja yang dapat diperoleh tenaga kerja Indonesia di luar negeri. Upaya ini 

penting mengingat salary perception dan career opportunities terbukti 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa bekerja di luar negeri. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarnkan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi minat bekerja di luar negeri, seperti kemampuan 

berbahasa asing, dukunga keluarga, motivasi internasional, self-efficacy, dan 

persepsi risiko bekerja di luar negeri sehingga diperoleh model penelitian yang 

lebih komprehensif. 
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Lampiran kuisioner 

KUSIONER PENELITIAN 

A. Indentitas Responden  

Nama : 

Jenis Kelamin :       Perempuan                             Laki-laki 

Usia :         Tahun 

Program Studi :       Manajemen                    Akuntansi 

      Ekonomi Islam              Ekonomi Pembangunan 

      Bisnis Digital 

Semester : 

Perguruan tinggi :         Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

                                                  Universitas Dehasen Bengkulu 

                                      Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu 

Petunjuk pengisian kuisioner: 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

Tidak Setuju (TS) : 2 

Netral (N) : 3 

Setuju (S) : 4 

Sangat Setuju (SS) :  5 

 

 



 

 

 

PERTANYAAN KUISIONER 

Variabel X1 Salary Perception 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 
Saya merasa gaji yang diterima sesuai dengan 

tanggung jawab pekerjaann yang dilakukan. 

     

2. 
Saya merasa gaji di luar negeri lebih adil 

dibandingkan dengan gaji di dalam negeri. 

     

3. 

Saya percaya sistem penggajian di luar negeri 

memberikan gaji yang adil bagi setiap 

karyawan sesuai dengan kontribusinya. 

     

 

Variabel X2 Career Opoortunities 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 

Saya merasa memiliki keterampilan dan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk bersaing 

dalam dunia kerja di luar negeri. 

     

2. 

Saya merasa mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial dan budaya baru jika 

bekerja di luar negeri. 

     

3. 

Saya menilai terdapat banyak peluang kerja di 

luar negeri yang dapat diakses oleh lulusan 

perguruan tinggi seperti saya. 

     

 

Variabel Y Minat Bekerja Ke Luar Negeri 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 

Saya menyadari bahwa bekerja di luar negeri 

dapat menjadi pilihan karier yang baik bagi 

masa depan saya. 

     

2. 
Saya tertarik mencari informasi mengenai 

peluang kerja di luar negeri. 

     

3. 
Saya merasa tertarik apabila mendapatkan 

kesempatan bekerja di luar negeri.  

     

4. 

Saya merasa pendidikan yang saya tempuh 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 

internasional saat ini. 

     

5. 

Saya merasa sangat antusias dan bangga 

melihat orang yang berhasil bekerja ke luar 

negeri. 

     

 



 

 

 

Lampiran Tabulasi Data Uji Coba  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. Lampiran Hasil Uji Validitas  

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Salary 

Perception 

X1.1 0,888 0,361 Valid 

X1.2 0,955 0,361 Valid 

X1.3 0,907 0,361 Valid 

Career 

Opportunities 

X2.1 0,905 0,361 Valid 

X2.2 0,939 0,361 Valid 

X2.3 0,818 0,361 Valid 

 Y.1 0,813 0,361 Valid 

Minat 

Bekerja Ke 

Luar Negeri 

Y.2 0,934 0,361 Valid 

Y.3 0,829 0,361 Valid 

Y.4 0,815 0,361 Valid 

Y.5 0,824 0,361 Valid 

 

Lampiran Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Salary Perception 0,900 Reliabel 

Career Opportunities 0,864 Reliabel 

Minat Bekerja Ke Luar 

Negeri 
0,905 Reliabel 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Output SPSS: 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .768** .644** .888** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .768** 1 .871** .955** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .644** .871** 1 .907** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .888** .955** .907** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

.900 3 

 

 

 

 

 



 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .806** .560** .905** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .806** 1 .684** .939** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .560** .684** 1 .818** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 

N 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .905** .939** .818** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.864 3 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.905 5 

  

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total 

Y.1 Pearson Correlation 1 .710** .535** .658** .638** .813** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .000 .000 

N 30 29 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation .710** 1 .863** .696** .732** .934** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 29 29 29 29 29 29 

Y.3 Pearson Correlation .535** .863** 1 .654** .634** .829** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 

N 30 29 30 30 30 30 

Y.4 Pearson Correlation .658** .696** .654** 1 .585** .815** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 

N 30 29 30 30 30 30 

Y.5 Pearson Correlation .638** .732** .634** .585** 1 .824** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001  .000 

N 30 29 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .813** .934** .829** .815** .824** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 29 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 

Lampiran Tabulasi Data Penelitian 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

1 2 2 2 6 2 1 1 4 3 1 1 1 2 8

2 3 4 3 10 3 2 1 6 3 4 3 3 3 16

3 2 2 4 8 3 4 4 11 3 2 4 2 4 15

4 2 2 1 5 3 4 4 11 2 3 2 4 3 14

5 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 5 5 22

6 4 3 4 11 2 3 4 9 3 2 3 3 3 14

7 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25

8 4 4 5 13 2 3 1 6 4 4 4 3 2 17

9 2 1 2 5 5 4 5 14 2 3 3 2 3 13

10 3 3 2 8 3 4 2 9 2 3 3 3 2 13

11 2 4 2 8 2 2 3 7 2 2 3 2 2 11

12 4 5 5 14 4 5 5 14 4 5 4 5 5 23

13 1 2 1 4 1 2 1 4 1 1 2 1 1 6

14 5 5 5 15 2 2 4 8 4 5 5 5 3 22

15 3 2 1 6 2 2 2 6 3 2 3 2 2 12

16 4 5 4 13 2 2 2 6 3 3 4 4 4 18

17 2 3 4 9 4 5 5 14 5 4 5 5 4 23

18 3 2 2 7 4 3 3 10 4 3 2 2 3 14

19 2 3 1 6 2 1 1 4 3 2 2 2 2 11

20 4 3 3 10 5 4 3 12 3 5 3 3 4 18

21 4 3 4 11 3 3 3 9 4 3 2 3 2 14

22 2 2 3 7 4 4 4 12 3 3 3 4 3 16

23 3 2 1 6 1 2 2 5 2 2 3 3 1 11

24 2 1 2 5 2 3 2 7 1 2 2 1 2 8

25 2 3 4 9 3 3 3 9 3 4 2 3 3 15

26 5 5 4 14 4 2 4 10 4 4 5 4 4 21

27 2 3 4 9 3 3 2 8 3 3 4 3 2 15

28 2 2 1 5 3 5 4 12 3 4 2 4 3 16

29 5 3 4 12 2 3 1 6 3 3 2 3 3 14

30 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 5 4 5 24

31 5 4 5 14 4 4 3 11 5 4 3 4 4 20

32 2 2 2 6 3 2 2 7 2 3 1 3 3 12

33 4 4 3 11 5 4 4 13 5 4 4 5 3 21

34 4 3 4 11 2 3 3 8 4 3 4 4 3 18

35 4 3 3 10 5 3 4 12 4 4 4 4 3 19

36 3 4 3 10 3 2 4 9 4 3 4 4 2 17

37 4 2 4 10 5 4 5 14 4 5 5 4 5 23

38 4 4 2 10 5 4 5 14 4 5 4 3 5 21

39 3 2 3 8 2 1 2 5 3 2 2 3 2 12

40 4 5 4 13 4 5 4 13 3 4 4 3 3 17

41 2 1 2 5 3 3 4 10 1 2 3 2 2 10

42 3 3 2 8 1 2 3 6 3 2 1 2 1 9

43 3 4 5 12 2 1 2 5 2 4 4 2 4 16

44 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 5 4 24

45 4 5 5 14 5 4 5 14 5 5 5 5 5 25

46 4 4 3 11 4 3 4 11 5 5 4 5 5 24

47 4 5 5 14 3 2 2 7 4 5 4 5 4 22

48 4 4 4 12 5 4 5 14 4 3 4 4 4 19

49 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 3 4 4 19

50 2 2 3 7 1 1 2 4 3 3 3 2 2 13

51 3 1 1 5 5 5 3 13 2 3 3 3 2 13

52 4 3 4 11 3 3 2 8 4 3 2 2 3 14

53 2 3 3 8 4 3 4 11 2 4 4 4 3 17

54 2 2 3 7 2 3 3 8 2 3 1 2 2 10

55 3 3 4 10 3 3 4 10 2 4 3 4 3 16

56 4 4 5 13 5 5 4 14 3 4 3 4 3 17

57 4 3 3 10 5 5 4 14 5 4 5 4 4 22

58 2 3 3 8 3 4 2 9 4 2 3 3 3 15

59 1 3 3 7 4 5 5 14 5 5 3 4 4 21

60 4 4 2 10 3 4 4 11 4 3 5 3 4 19

61 1 2 3 6 5 5 5 15 5 5 4 5 4 23

62 5 4 5 14 4 3 3 10 3 4 4 5 4 20

63 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 4 24

64 5 5 4 14 5 4 5 14 5 4 5 4 5 23

65 3 2 1 6 4 3 3 10 4 2 3 4 3 16

66 4 5 5 14 2 1 3 6 2 2 4 3 3 14

67 2 1 2 5 2 2 3 7 2 2 3 2 2 11

68 4 3 4 11 2 2 3 7 3 4 3 2 4 16

69 3 5 4 12 3 4 3 10 5 4 4 5 5 23

70 3 2 2 7 3 2 4 9 3 2 2 4 3 14

71 3 3 3 9 4 3 3 10 3 4 2 3 3 15

72 2 3 2 7 4 4 4 12 3 3 3 4 3 16

73 5 3 4 12 2 3 2 7 2 4 2 3 2 13

74 5 5 5 15 3 4 5 12 3 4 4 3 5 19

75 3 4 3 10 4 5 5 14 3 3 4 4 5 19

76 5 5 5 15 3 5 5 13 5 4 5 5 5 24

77 5 4 5 14 3 2 4 9 4 4 3 5 3 19

78 2 3 3 8 2 2 1 5 2 2 2 2 2 10

79 2 2 2 6 4 3 3 10 3 2 3 3 3 14

80 2 1 2 5 4 2 2 8 3 3 2 1 3 12

81 3 4 2 9 1 3 3 7 4 2 4 4 2 16

82 2 1 2 5 4 4 5 13 3 4 4 2 2 15

83 4 3 4 11 5 5 5 15 5 3 4 5 4 21

84 4 5 3 12 3 3 3 9 5 3 4 4 3 19

85 5 4 5 14 1 2 2 5 3 2 3 3 4 15

86 3 3 2 8 2 2 3 7 1 2 1 2 2 8

87 4 3 4 11 4 5 3 12 4 3 3 4 5 19

88 5 5 5 15 5 5 4 14 4 5 5 4 4 22

89 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 4 5 23

90 4 5 5 14 3 3 4 10 4 4 4 4 4 20

91 3 5 5 13 2 2 3 7 3 3 2 4 2 14

92 5 4 5 14 3 3 3 9 4 3 5 3 4 19

93 3 2 4 9 4 5 5 14 5 3 5 4 4 21

94 3 2 2 7 4 4 4 12 3 3 2 3 3 14

95 3 2 3 8 4 4 4 12 3 3 3 4 2 15

96 5 5 4 14 5 4 5 14 5 5 4 4 5 23

97 3 5 5 13 1 3 2 6 3 4 3 2 4 16

98 1 2 1 4 4 5 5 14 3 3 3 3 4 16

99 4 5 4 13 4 3 5 12 4 4 4 4 3 19

100 3 4 3 10 3 4 5 12 4 4 3 5 4 20

101 2 2 2 6 4 5 4 13 3 3 3 2 3 14

102 2 2 3 7 2 2 2 6 2 3 1 3 2 11

103 3 4 3 10 5 5 5 15 4 4 5 5 4 22

104 5 5 5 15 5 4 5 14 5 4 4 5 4 22

105 4 3 4 11 3 4 5 12 4 3 5 3 5 20

106 5 3 4 12 3 2 3 8 2 3 3 3 2 13

107 4 5 5 14 4 4 4 12 4 4 4 5 3 20

108 4 3 3 10 3 4 4 11 3 3 5 3 4 18

109 4 2 3 9 4 5 4 13 3 4 3 3 5 18

110 5 5 5 15 1 2 1 4 3 3 2 3 3 14

111 2 2 3 7 5 4 4 13 2 4 2 3 3 14

112 1 2 2 5 4 4 3 11 2 3 3 3 2 13

113 3 4 5 12 5 5 5 15 4 4 5 5 4 22

114 5 3 5 13 2 2 2 6 2 2 3 3 3 13

115 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 4 4 5 23

116 3 4 5 12 2 3 2 7 3 3 3 4 2 15

117 3 3 4 10 4 5 5 14 5 4 4 4 3 20

118 3 3 1 7 3 3 4 10 3 3 4 3 2 15

Total Y
Salary Perception (X1) Career Opportunities (X2) Minat Mahasiswa Bekerja di Luar Negeri (Y)

Responden Total X1 Total.X2



 

 

 

Lampiran Uji Normalitas 

 

Lampiran Uji Multikolinieritas 

 

Lampiran Heterokedastisitas 

 



 

 

 

Lampiran Regresi Linier Berganda 

 

Lampiran Koefisien Determinasi R2 

 

Lampiran Uji t 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran Uji f 

 

 

  



 

 

 

Lampiran t tabel 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran f tabel 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran rekapan kuisioner 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3

1 Perempuan 20 Manajemen 3 1 1 1 2 8 2 2 2 6 2 1 1 4

2 Perempuan 20 Manajemen 3 4 3 3 3 16 3 4 3 10 3 2 1 6

3 Perempuan 21 Manajemen 3 2 4 2 4 15 2 2 4 8 3 4 4 11

4 Perempuan 22 Manajemen 2 3 2 4 3 14 2 2 1 5 3 4 4 11

5 Perempuan 21 Manajemen 4 4 4 5 5 22 5 5 5 15 4 4 3 11

6 Perempuan 21 Manajemen 3 2 3 3 3 14 4 3 4 11 2 3 4 9

7 Perempuan 20 Manajemen 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 15

8 Perempuan 20 Manajemen 4 4 4 3 2 17 4 4 5 13 2 3 1 6

9 Perempuan 22 Manajemen 2 3 3 2 3 13 2 1 2 5 5 4 5 14

10 Perempuan 20 Manajemen 2 3 3 3 2 13 3 3 2 8 3 4 2 9

11 Perempuan 20 Manajemen 2 2 3 2 2 11 2 4 2 8 2 2 3 7

12 Perempuan 20 Manajemen 4 5 4 5 5 23 4 5 5 14 4 5 5 14

13 Perempuan 22 Manajemen 1 1 2 1 1 6 1 2 1 4 1 2 1 4

14 Perempuan 20 Manajemen 4 5 5 5 3 22 5 5 5 15 2 2 4 8

15 Perempuan 21 Manajemen 3 2 3 2 2 12 3 2 1 6 2 2 2 6

16 Perempuan 22 Manajemen 3 3 4 4 4 18 4 5 4 13 2 2 2 6

17 Perempuan 21 Manajemen 5 4 5 5 4 23 2 3 4 9 4 5 5 14

18 Perempuan 20 Manajemen 4 3 2 2 3 14 3 2 2 7 4 3 3 10

19 Perempuan 20 Manajemen 3 2 2 2 2 11 2 3 1 6 2 1 1 4

20 Perempuan 21 Manajemen 3 5 3 3 4 18 4 3 3 10 5 4 3 12

21 Perempuan 21 Manajemen 4 3 2 3 2 14 4 3 4 11 3 3 3 9

22 Perempuan 20 Manajemen 3 3 3 4 3 16 2 2 3 7 4 4 4 12

23 Perempuan 20 Manajemen 2 2 3 3 1 11 3 2 1 6 1 2 2 5

24 Perempuan 21 Manajemen 1 2 2 1 2 8 2 1 2 5 2 3 2 7

25 Perempuan 20 Manajemen 3 4 2 3 3 15 2 3 4 9 3 3 3 9

26 Perempuan 21 Manajemen 4 4 5 4 4 21 5 5 4 14 4 2 4 10

27 Laki-Laki 21 Manajemen 3 3 4 3 2 15 2 3 4 9 3 3 2 8

28 Laki-Laki 20 Manajemen 3 4 2 4 3 16 2 2 1 5 3 5 4 12

29 Laki-Laki 21 Manajemen 3 3 2 3 3 14 5 3 4 12 2 3 1 6

30 Laki-Laki 20 Manajemen 5 5 5 4 5 24 5 5 5 15 4 5 5 14

31 Laki-Laki 23 Manajemen 5 4 3 4 4 20 5 4 5 14 4 4 3 11

32 Laki-Laki 22 Manajemen 2 3 1 3 3 12 2 2 2 6 3 2 2 7

33 Laki-Laki 20 Manajemen 5 4 4 5 3 21 4 4 3 11 5 4 4 13

34 Laki-Laki 20 Manajemen 4 3 4 4 3 18 4 3 4 11 2 3 3 8

35 Laki-Laki 20 Manajemen 4 4 4 4 3 19 4 3 3 10 5 3 4 12

36 Perempuan 21 Akuntansi 4 3 4 4 2 17 3 4 3 10 3 2 4 9

37 Perempuan 22 Akuntansi 4 5 5 4 5 23 4 2 4 10 5 4 5 14

38 Perempuan 20 Akuntansi 4 5 4 3 5 21 4 4 2 10 5 4 5 14

39 Perempuan 20 Akuntansi 3 2 2 3 2 12 3 2 3 8 2 1 2 5

40 Perempuan 21 Akuntansi 3 4 4 3 3 17 4 5 4 13 4 5 4 13

41 Perempuan 20 Akuntansi 1 2 3 2 2 10 2 1 2 5 3 3 4 10

42 Perempuan 21 Akuntansi 3 2 1 2 1 9 3 3 2 8 1 2 3 6

43 Perempuan 21 Akuntansi 2 4 4 2 4 16 3 4 5 12 2 1 2 5

44 Perempuan 21 Akuntansi 5 5 5 5 4 24 4 5 4 13 5 5 5 15

45 Perempuan 20 Akuntansi 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 5 4 5 14

46 Perempuan 20 Akuntansi 5 5 4 5 5 24 4 4 3 11 4 3 4 11

47 Perempuan 20 Akuntansi 4 5 4 5 4 22 4 5 5 14 3 2 2 7

48 Perempuan 20 Akuntansi 4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 5 4 5 14

49 Perempuan 20 Akuntansi 4 4 3 4 4 19 5 4 5 14 4 4 4 12

50 Perempuan 20 Akuntansi 3 3 3 2 2 13 2 2 3 7 1 1 2 4

51 Perempuan 20 Akuntansi 2 3 3 3 2 13 3 1 1 5 5 5 3 13

52 Laki-Laki 20 Akuntansi 4 3 2 2 3 14 4 3 4 11 3 3 2 8

53 Perempuan 20 Ekonomi Islam 2 4 4 4 3 17 2 3 3 8 4 3 4 11

54 Perempuan 21 Ekonomi Islam 2 3 1 2 2 10 2 2 3 7 2 3 3 8

55 Laki-Laki 23 Ekonomi Islam 2 4 3 4 3 16 3 3 4 10 3 3 4 10

56 Laki-Laki 20 Ekonomi Islam 3 4 3 4 3 17 4 4 5 13 5 5 4 14

57 Perempuan 23 Manajemen 5 4 5 4 4 22 4 3 3 10 5 5 4 14

58 Perempuan 21 Manajemen 4 2 3 3 3 15 2 3 3 8 3 4 2 9

59 Perempuan 20 Manajemen 5 5 3 4 4 21 1 3 3 7 4 5 5 14

60 Perempuan 20 Manajemen 4 3 5 3 4 19 4 4 2 10 3 4 4 11

61 Perempuan 20 Manajemen 5 5 4 5 4 23 1 2 3 6 5 5 5 15

62 Perempuan 20 Manajemen 3 4 4 5 4 20 5 4 5 14 4 3 3 10

63 Perempuan 23 Manajemen 5 5 5 5 4 24 5 5 5 15 5 5 5 15

64 Perempuan 20 Manajemen 5 4 5 4 5 23 5 5 4 14 5 4 5 14

65 Perempuan 20 Manajemen 4 2 3 4 3 16 3 2 1 6 4 3 3 10

66 Perempuan 21 Manajemen 2 2 4 3 3 14 4 5 5 14 2 1 3 6

67 Laki-Laki 21 Manajemen 2 2 3 2 2 11 2 1 2 5 2 2 3 7

68 Laki-Laki 23 Manajemen 3 4 3 2 4 16 4 3 4 11 2 2 3 7

69 Laki-Laki 20 Manajemen 5 4 4 5 5 23 3 5 4 12 3 4 3 10

70 Laki-Laki 22 Manajemen 3 2 2 4 3 14 3 2 2 7 3 2 4 9

71 Laki-Laki 21 Manajemen 3 4 2 3 3 15 3 3 3 9 4 3 3 10

72 Laki-Laki 22 Manajemen 3 3 3 4 3 16 2 3 2 7 4 4 4 12

73 Laki-Laki 22 Manajemen 2 4 2 3 2 13 5 3 4 12 2 3 2 7

74 Perempuan 21 Akuntansi 3 4 4 3 5 19 5 5 5 15 3 4 5 12

75 Perempuan 20 Akuntansi 3 3 4 4 5 19 3 4 3 10 4 5 5 14

76 Perempuan 21 Akuntansi 5 4 5 5 5 24 5 5 5 15 3 5 5 13

77 Perempuan 21 Akuntansi 4 4 3 5 3 19 5 4 5 14 3 2 4 9

78 Perempuan 20 Akuntansi 2 2 2 2 2 10 2 3 3 8 2 2 1 5

79 Perempuan 20 Akuntansi 3 2 3 3 3 14 2 2 2 6 4 3 3 10

80 Perempuan 20 Akuntansi 3 3 2 1 3 12 2 1 2 5 4 2 2 8

81 Laki-Laki 21 Akuntansi 4 2 4 4 2 16 3 4 2 9 1 3 3 7

82 Laki-Laki 21 Akuntansi 3 4 4 2 2 15 2 1 2 5 4 4 5 13

83 Perempuan 21 Bisnis Digital 5 3 4 5 4 21 4 3 4 11 5 5 5 15

84 Laki-Laki 21 Bisnis Digital 5 3 4 4 3 19 4 5 3 12 3 3 3 9

85 Perempuan 21 Manajemen 3 2 3 3 4 15 5 4 5 14 1 2 2 5

86 Perempuan 22 Manajemen 1 2 1 2 2 8 3 3 2 8 2 2 3 7

87 Perempuan 21 Manajemen 4 3 3 4 5 19 4 3 4 11 4 5 3 12

88 Perempuan 20 Manajemen 4 5 5 4 4 22 5 5 5 15 5 5 4 14

89 Perempuan 20 Manajemen 4 5 5 4 5 23 5 5 5 15 5 5 5 15

90 Perempuan 21 Manajemen 4 4 4 4 4 20 4 5 5 14 3 3 4 10

91 Perempuan 21 Manajemen 3 3 2 4 2 14 3 5 5 13 2 2 3 7

92 Perempuan 21 Manajemen 4 3 5 3 4 19 5 4 5 14 3 3 3 9

93 Perempuan 20 Manajemen 5 3 5 4 4 21 3 2 4 9 4 5 5 14

94 Perempuan 20 Manajemen 3 3 2 3 3 14 3 2 2 7 4 4 4 12

95 Laki-Laki 21 Manajemen 3 3 3 4 2 15 3 2 3 8 4 4 4 12

96 Laki-Laki 21 Manajemen 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 5 4 5 14

97 Laki-Laki 21 Manajemen 3 4 3 2 4 16 3 5 5 13 1 3 2 6

98 Laki-Laki 20 Manajemen 3 3 3 3 4 16 1 2 1 4 4 5 5 14

99 Laki-Laki 21 Manajemen 4 4 4 4 3 19 4 5 4 13 4 3 5 12

100 Laki-Laki 20 Manajemen 4 4 3 5 4 20 3 4 3 10 3 4 5 12

101 Laki-Laki 21 Manajemen 3 3 3 2 3 14 2 2 2 6 4 5 4 13

102 Laki-Laki 20 Manajemen 2 3 1 3 2 11 2 2 3 7 2 2 2 6

103 Perempuan 20 Akuntansi 4 4 5 5 4 22 3 4 3 10 5 5 5 15

104 Perempuan 21 Akuntansi 5 4 4 5 4 22 5 5 5 15 5 4 5 14

105 Perempuan 21 Akuntansi 4 3 5 3 5 20 4 3 4 11 3 4 5 12

106 Perempuan 22 Akuntansi 2 3 3 3 2 13 5 3 4 12 3 2 3 8

107 Perempuan 20 Akuntansi 4 4 4 5 3 20 4 5 5 14 4 4 4 12

108 Perempuan 20 Akuntansi 3 3 5 3 4 18 4 3 3 10 3 4 4 11

109 Perempuan 20 Akuntansi 3 4 3 3 5 18 4 2 3 9 4 5 4 13

110 Perempuan 20 Akuntansi 3 3 2 3 3 14 5 5 5 15 1 2 1 4

111 Perempuan 20 Akuntansi 2 4 2 3 3 14 2 2 3 7 5 4 4 13

112 Laki-Laki 20 Akuntansi 2 3 3 3 2 13 1 2 2 5 4 4 3 11

113 Laki-Laki 20 Akuntansi 4 4 5 5 4 22 3 4 5 12 5 5 5 15

114 Laki-Laki 21 Akuntansi 2 2 3 3 3 13 5 3 5 13 2 2 2 6

115 Perempuan 21 Ekonomi Pembangunan 5 5 4 4 5 23 5 5 5 15 5 4 5 14

116 Perempuan 20 Ekonomi Pembangunan 3 3 3 4 2 15 3 4 5 12 2 3 2 7

117 Perempuan 22 Ekonomi Pembangunan 5 4 4 4 3 20 3 3 4 10 4 5 5 14

118 Perempuan 22 Ekonomi Pembangunan 3 3 4 3 2 15 3 3 1 7 3 3 4 10

No Program StudiUmurJenis Kelamin Total
Minat Mahasiswa Bekerja Ke Luar Negeri (Y) Salary perception (X1) Career Opportunities (X2)

Total Total
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